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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul, “Kiprah Nyai Azizah Sriwedari Imam Muslimat NU
di Banyuwangi, Jawa Timur 1964-2015”. Adapun penelitian ini difokuskan pada,
(1) Bagaimana Perkembangan Masyarakat Banyuwangi Pada Tahun 1960-An? (2)
Bagaimana biografi Azizah Sriwedari Imam? (3) Bagaimana Kiprah yang
dilakukan Azizah Sriwedari Imam selama menjadi aktvis Muslimat NU ?

Untuk menjawab rumusan masalah di atas penulis menggunakan
pendekatan dan metode sejarah (historis). Beberapa teori sejarah dan gender juga
digunakan dalam karya ilmiah ini, seperti teori Nature and Nurture dalam
menganalisa kiprah seorang Nyai Wedari dalam perspektif gender. Secara
genealogi penulis menggunakan teori genetik, dan konsep Mubadalah sebagai
proposisi dalam menganalisa data, yaitu relasi Nyai Wedari dengan masyarakat
dan lingkungannya.

Hasil dari analisa data dengan teori-teori sosial yang penulis gunakan
adalah, (1) Kondisi perkembangan masyarakat Banyuwangi pada tahun 1960-an
yaitu (masa setelah industrialisasi Hindia Belanda), meningkatnya kesejahteraan
ekonomi membuat kondisi sosial masyarakat semakin kacau dan hal inilah yang
membuat dakwah para ulama di Banyuwangi dimulai. Pada tahun 1960-an akhir
merupakan awal dari merebahnya konsep WiD (Women In Develeopment) dan
WAD (Women And Development) sehingga di Indonesia kemudian banyak
program-program yang banyak melibatkan perempuan dalam proses
pembangunan negara khususnya dibidang perekonomian. Muslimat salah satu
organisasi masyarakat yang banyak merealisasikan program untuk perempuan
pada tahun tersebut (2) Secara genealogi menunjukkan bahwa Nyai Sriwedari
masih memiliki darah biru dari Bupati ke-5 Banyuwangi, Pringgoloyo merupakan
adik dari Pringgokusumo, namun dengan usaha dan kiprahnya Sriwedari
membuktikan bahwa lingkungan, pengalaman, dan pendidikan dapat menjadikan
perempuan memiliki kesempatan untuk mewujudkan cita-citanya. (3) Kiprah yang
Sriwedari lakukan selama di Banyuwangi antara lain aktif di Fatayat-Muslimat,
menjadi mubalighah, ketua pusat Koperasi An Nisa. Peninggalannya dalam
bidang pendidikan berupa Yayasan Kesejahteraan Muslimat NU di Banyuwangi
dan Yayasan Taman Kanak-kanak Al Fatimiyah Banyuwangi.

Kata Kunci : Biografi, Kiprah Azizah Sriwedari Imam, Muslimat, NU



ABSTRACT

The title of this thesis is, "Gait Nyai Azizah Sriwedari Imam Muslimat NU
in Banyuwangi, East Java 1964-2015". The research is focused on, (1) What was
the development of the Banyuwangi Community in the 1960s? (2) What is the
biography of Nyai Azizah Sriwedari Imam? (3) How was the progress made by
Nyai Azizah Sriwedari Imam during her activities as an NU Muslimat activist?

To answer the above problem formulation, the writer uses historical
approach and method. Several historical and gender theories are also used in this
scientific work, such as the Nature and Nurture theory in analyzing the work of a
Nyai Wedari in a gender perspective. In genealogical writers use genetic theory,
and the concept of Mubadalah as a proposition in analyzing data, namely the
relation of Nyai Wedari with the community and its environment.

The results of data analysis with social theories that I use are, (1) The
development of the Banyuwangi community in the 1960s that is (the period after
the industrialization of the Dutch East Indies), increased economic welfare made
the social conditions more chaotic and this is what made the da'wah scholars in
Banyuwangi begin. In the late 1960s it was the beginning of the overhaul of the
concepts of WiD (Women In Development) and WAD (Women And
Development) so that in Indonesia there were many programs involving many
women in the process of developing the country especially in the economic sector.
Muslimat, one of the many community organizations that realized programs for
women in this year (2) Genealologically shows that Nyai Sriwedari still has blue
blood from the 5th Regent of Banyuwangi, Pringgoloyo is the younger brother of
Pringgokusumo, but with his efforts and work Sriwedari proved that the
environment, experience, and education can make women have the opportunity to
realize their ideals. (3) The activities that Sriwedari made while in Banyuwangi
were, among others, active in Fatayat-Muslimat, becoming a preacher, head of the
An Nisa Cooperative center. His legacy in the education sector is the NU
Muslimat Welfare Foundation in Banyuwangi and the Al Fatimiyah Banyuwangi
Kindergarten Foundation.

Keywords: Biography, Gait Azizah Sriwedari Imam, Muslimat, NU
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Banyuwangi merupakan salah satu kota di ujung pulau Jawa, dengan
sebutan The Sunrise of Java. Banyuwangi memiliki banyak hal yang ditawarkan.
Termasuk salah satunya keragaman budaya, maupun pengalaman sejarah yang tak
pernah habis. Secara geografis Banyuwangi, berbatasan dengan beberapa tempat.
Paling utara, Banyuwangi berbatasan dengan Kabupaten Situbondo, bagian timur
berbatasan dengan selat Bali, bagian selatan berbatasan dengan samudra Hindia,
dan di bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Jember serta Kabupaten
Bondowoso. Luas wilayahnya yang mencapai 5.782,50 km? tersebut, menjadikan
Kabupaten ini memiliki predikat kota terluas di Jawa Timur.!

Catatan sejarah dalam penyebaran Agama Islam di Indonesia, tak luput juga
dari hadirnya Islam di kota Banyuwangi. Banyuwangi secara de facto merdeka
dari Kolonial Belanda pada 18 Desember 1771 M dalam pertempuran Puputan
Bayu. Islam sesungguhnya telah menyapa Banyuwangi pada pertengahan abad ke-
16 M. Syekh Maulana Ishak merupakan aktor utama dan Dewi Sekardadu sebagai
penyebab tersebarnya Islam di kerajaan Blambangan. Menikahnya Syekh
Maulana Ishak dengan putri dari Raja Kerajaan Blambangan tersebut, menjadi
tonggak awalnya Islam berdikari di Banyuwangi.

Jauh setelah dari abad itu, Islam tidak ada jejak penyebaraannya lagi di

Banyuwangi. Setelah kadipati pertama Banyuwangi, Mas Alit Islam mulai

! Tim DPB, Banyuwangi East Java : The Sunrise of Java, ( Banyuwangi “: Dinas Pariwisata dan
Budaya Banyuwangi, 2013), 2



berkembang dalam peradaban Islam. Islam berkembang pesat di Banyuwangi
ketika Bupati Pringgokusumo menjadi bupati. Pada tahun-tahun tersebut Islam
menyebar luas dakwah dan eksistensinya, baik dari golongan ulama maupun
masyarakat biasa. Faktor eksistensi Islam secara kultural di Banyuwangi dapat
dilihat melalui munculnya Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama di
Banyuwangi pada tahun 1930.

Tak luput dari dakwah Islam di Banyuwangi, perempuan-perempuan
muslim ikut andil dalam berdakwah. Baik berdakwah secara terang-terangan,
maupun di balik layar, baik hanya tokoh ulama laki-laki maupun ulama
perempuan saja, bahkan kedua-duanya (pasangan ulama) juga berdakwah
bersama. Mereka tak hanya berdakwah di atas mimbar maupun kajian yang
menjadi sarana dalam berdakwah sebagai mubaligh, mubaligah di Indonesia.
Mereka berdakwah dari lembaga ke lembaga maupun dari desa ke desa.
Khususnya di daerah ujung timur pulau Jawa, Banyuwangi tak luput dari kiprah
seorang tokoh ulama perempuan dalam melakukan dakwah Islam. Tak hanya
berbentuk ceramah namun, peran-peran dalam berbagai aspek menjadi sarana
dalam pengembangan Islam.

Nyai Azizah Sriwedari Imam, merupakan sosok muslimah di tahun 1960-an
yang memiliki kiprah berdakwah yang jangkaunnya luas. Muslimah yang selama
hidupnya melakukan banyak hal yang bermanfaat untuk sesama di
lingkungannya. Selain aktif di muslimat Nahdlatul Ulama Banyuwangi, sejak
tahun 1968 Sriwedari Imam juga menjadi penggerak dibidang politik,

perekonomian, sosial, dan juga pendidikan.



Era 1970-an dan 1980-an memang disinyalir mulai bermunculnya organisasi
perempuan yang bergerak dalam paradigma “Perempuan Dalam Pembangunan”
(Women in Development) hingga “Perempuan dan Pembangunan” (Women And
Development) yaitu perempuan berpartisipasi dalam proses pembangunan Negara.

Salah satu dampak hal tersebut adalah, mulai banyak program yang
dicanangkan oleh Pengurus Muslimat NU, baik skala regional hingga nasional
yang dibuat oleh perempuan dan untuk perempuan . Hal tersebutlah yang
membuat kader Nyai Sholihah Wahid tersebut turut ikut andil dalam
pembangunan Negara. Melalui program-program sosial seperti pendirian Yayasan
Kesejahteraan Muslimat NU (YKM NU) di Banyuwangi, mendirikan usaha
dagang berupa koperasi tingkat daerah, mengikuti pelatihan kader Muslimat baik
tingkat regional hingga nasional, hingga menjadi aktor dalam bidang politik pada
tingkat DPRD dan MPR RI.

Pada tahun 1984 setelah kongres Muslimat NU di Pondok Pesantren Nurul
Jadid, Paiton, Probolinggo, Sriwedari Imam dipercaya menjadi Ketua Bidang
Pengembangan Ekonomi PP Muslimat NU, hal ini tidak dapat dipungkiri karena
memang kelihaiannya dalam pengelolaan dan cara berfikir ekonominya yang
mana ia juga pendiri dari koperasi An Nisa’ bersama Hj. Nur Jannah sebagai
rekan setianya. Kiprah Azizah Sriwedari Imam, sangat banyak tak hanya
keaktifannya dalam bidang organisasi, ia pun bergerak dalam bidang pendidikan
dan sosial. Ia pelopor sekolah Taman Kanak-kanak Khadijah di Banyuwangi,
Panti Asuhan Khadijah, dan Taman Kanak-kanak Al Fatimiyah di Banyuwangi.

Pada masa dimana seorang perempuan dimasa itu tidak banyak keluar rumah dan



berkiprah, Azizah Sriwedari Imam justru banyak bergerak diruang domestik dan
juga publik.

Pada tahun 1996 ia satu-satunya perempuan dari Fraksi NU yang masuk
dalam DPRD Gotong Royong Banyuwangi. Berkarirnya Sriwedari dalam dunia
perpolitikan didorong oleh rekannya Hj. Nur Jannah Ismail yang mengkadernya.
Nur Jannah beranggapan, ketika perempuan memiliki kedudukan di kursi politik,
maka akan memudahkan dirinya untuk menggerakkan masa. Hingga tahun 2003
pada masa akhir hidupnya ia pun masih aktif dalam dunia perpolitikan sebagai
anggota MPR RI utusan golongan. Namun, karirnya di MPR dimulai setelah ia
ditinggal wafat K.H. Achmad Sjaichu.

Dalam konteks studi gender, Sriwedari telah membuktikan bahwa relasi
seorang perempuan dalam beberapa aspek sangatlah penting. Hubungan baik
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, individu dengan
alam sudah seharusnya bertimbal balik (resiprokal) yang baik. Tak hanya dari
relasi saja, dalam proses pembangunan, sebuah Negara juga memerlukan
perspektif gender,? hal ini dikarenakan :

1. Kebijakan, perencanaan, penganggaran, seringkali tidak responsif

gender;

2. Kurang mempertimbangkan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai

kebutuhan, kesulitan dan aspirasi dan pengalaman yang berbeda.

2 Lieska Prasetya, Peran Dosen dalam melaksanakan PUG dalam Sustainable Development Goals
(SDG’s) dalam wokshop ABCD Berbasis Gender, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019



3. Masih terjadi perlakuan yang tidak adil dan kesempatan yang tidak
setara terhadap akses, manfaat dan kontrol sumber daya pembangunan
maupun partisipasi dalam pembangunan.

Dalam pengertian di atas berarti, responsif gender dalam Kiprah sebuah
negara maupun relasi dalam berbagai aspek kehidupan sangatlah diperlukan. Pada
tahun 1964 dimana tahun karir awal daripada Azizah Sriwedari Imam dimulai,
adalah contoh nyata bahwa seorang muslimah memang sudah seharusnya
berkiprah sesuai bidangnya untuk membantu kesejahteraan negara. Teori yang
penulis gunakan, dalam merelevankan objek penulisan dengan teori gender yaitu
teori Nature dan Nurture.

Istilah gender kini sudah tidak asing, namun pemahaman dan fungsi
daripada studi gender terkadang juga masih tumpang tindih. Gender secara umum
digunakan untuk mengidentifikasi laki-laki dan perempuan dari segi sosial budaya
(sosiokultural). Terdapat dua teori umum untuk melihat perbedaan antara gender
dan jenis kelamint (seks), yakni teori Nature dan Nurture.* Namun, penulis juga
menggunakan proposisi Mubadalah sebagai alat analisa dalam pembacaan data
sehingga hasil historiografi nantinya dapat saling melengkapi.

Konsep Mubaadalah dalam bahasa Arab dow yang berarti saling
mengganti, saling mengubah, atau saling menukar satu sama lain. Dalam
pengimplentasiannya, mubaadaalah  dapat digunakan dalam berbagai aspek

kehidupan. Dalam tulisan ini, penulis akan menghubungkan relasi Azizah

3 Arief Budiman, 2013 , Dalam Partini 1985, Yogyakarta :Lesfi), 1



Sriwedari Imam dengan sekitarnya, baik relasinya dari aspek sosial, intelektual,
material, dan spiritual.

Azizah Sriwedari Imam merupakan tokoh yang menginspirasi banyak
muslimah yang lain, yang telah membuktikan dari perspektif gender bahwa kiprah
seorang perempuan juga perlu dieksistensikan. Selama ini, historiografer lebih
banyak menulis kiprah ulama laki-laki daripada ulama perempuan terutama di
Banyuwangi, sehingga hal tersebutlah yang menjadikan penulis tertarik untuk
menulis kiprah Azizah Sriwedari Imam sebagai ulama perempuan di Banyuwangi
yang memotivasi. Lingkungnnya telah banyak mengajarkan Sriwedari, bahwa
seorang muslimah tanpa harus meninggalkan kewajiban mereka, tetap bisa
berkiprah dalam berbagai lini kehidupan. Seorang perempuan yang memahami
perannya dalam kehidupan akan lebih mudah menjalankan aktivitasnya. Dimulai
dari memahami perannya sebagai hamba Allah (aspek spiritual), peran sebagai
seorang muslimah di masyarakat (aspek sosial), pengelolaan diri dan materi
(aspek materi), peran dalam survive kemampuan (aspek intelektual). Dalam
penulisan ini penulis berharap besar, tulisan akhir daripada historiografi ini nanti
dapat disumbangsihkan menjadi sebuah karya tulis ilmiah sejarah lokal tentang
ketokohan yang menginspirasi sehingga menjadi motivasi tersendiri oleh
masyarakat luas khususnya Banyuwangi melalui kacamata analisa baru, yakni

perpektif gender.

. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti mendapat beberapa rumusan

masalah sebagai bab pembahasan dalam tulisan, diantaranya :



1. Bagaimana Perkembangan Masyarakat Banyuwangi Pada Tahun 1960-
an?

2. Bagaimana Biografi Nyai Azizah Sriwedari Imam ?

3. Bagaimana Kiprah yang dilakukan Azizah Sriwedari Imam selama

menjadi aktvis Muslimat NU ?

C. Tujuan Penelitian
Dalam menjawab daripada rumusan masalah yang hendak dicapai dalam
tulisan ilmiah ini, peneliti mendapati beberapa tujuan penulisan yaitu :
1. Mengetahui bagaimana Perkembangan Masyarakat Banyuwangi Pada
Tahun 1960-An.
2. Mengetahui bagaimana Biografi Azizah Sriwedari Imam.
3. Mengetahui bagaimana Kiprah yang dilakukan Nyai Azizah Sriwedari

Imam selama menjadi aktvis Muslimat NU.

D. Manfaat Penulisan
Manfaat yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Manfaat Bidang Akademik
a. Hasil penulisan ini dapat dijadikan sumber pengetahuan atau inforrmasi
bagi penulis yang akan datang.
b. Hasil penulisan ini dapat menjadi rujukan atau referensi terkait sejarah

ulama perempuan di Banyuwangi berbasis gender.



2. Sisi Praktis
a. Penulis mengharapkan hasil tulisan ini berguna untuk pembaca, baik
kalangan akademisi maupun masyarakat luas dalam pengembangan
intelektual dan motivasi.
b. Penulis mengharapkan, hasil penulisan ini dapat menjadi masukan dan
motivasi kalangan Nahdliyah generasi muda dalam berdakwah dan

mensyiarkan Islam.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pendekatan dan teori yang penulis gunakan dalam tulisan ilmiah ini adalah,
pendekatan sejarah dengan beberapa tahapan metodenya yaitu, dimulai dari tahap
heuristik (Pencarian data), Kritik sumber sejarah (intern dan ekstern), analisa data,
hingga historiografi (penulisan sejarah). Skripsi ini dalam penulisannya juga
dibantu dengan menggunakan perspektif gender. Gender sudah tidak asing lagi di
telinga kita, namun terkadang masih banyak kesalahpahaman dalam mengartikan
apa itu gender. Gender secara umum digunakan untuk mengidentifikasi laki-laki
dan perempuan dari segi sosial budaya (sosiokultural). Ada tiga pendekatan untuk
memahami bagaimana gender terbentuk dan berkembang di masyarakat. Ketiga
pendekatan tersebut adalah, pendekatan individu, pendekatan institusi, dan
pendekatan interaksi.*

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan individu, melalui

pendekatan ini penulis akan mengetahui bagaimana peran Nyai Sriwedari Imam di

4 Wahidah Zein, Implementasi PUG di UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2015-2018 dalam “
Wharton, Amy S, The Sociological Theory : Continuing the Classical Tradition (New Jersey :
prentice-Hall-Black well publishing, 2012) 16-17



dalam masyarakat dalam membentuk gender. Selain itu penulis menggunakan

konsep Mubaadalah dengan hasil data yang diperoleh bahwa NU juga responsif

gender melalui salah satu tokoh Muslimat NU Banyuwangi, Sriwedari Imam.
Terdapat dua teori untuk melihat perbedaan antara gender dan jenis kelamin

> Teori Nature menganggap bahwa

(seks), yakni teori Nature dan Nurture.
perbedaan psikologis antara laki-laki dan perempuan diakibatkan karena adanya
faktor-faktor biologis. Sedangkan teori Nurture menganggap bahwa perbedaan
tersebut terbentuk karena adanya proses belajar dari lingkungan dimana ia tinggal
dan dibesarkan. Selain itu, teori genetik dalam kepemimpinan juga penulis
gunakan dalam menganalisa kiprah Sriwedari. Teori genetik menyatakan bahwa,
seorang pemimpin dilahirkan dari keturunan, namun lahir menjadi pemimpin
adalah takdir yang merupakan bakat alami seseorang dalam kondisi dan situasi
tertentu.® Teori Nurture memang sangat relevan dengan objek penulisan yang
hendak dilakukan oleh penulis, namun ada satu satu konsep baru dalam
pandangan Islam yang lebih spesifik untuk penulisan ini, yakni konsep
Mubaadalah.

Mubaadalah sendiri adalah bahasa Arab (:1j 3 4s), berasal dari akar suku kata
“ba-da-la” (J - 2 - <) dengan makna mengganti, mengubah, dan menukar.
Sebanyak 44 kali kata dasar mubaadalah disebutkan di dalam Al Qur’an.
Mubaadalah adalah bentuk kesalingan (Mufa’alah) dan kerjasama (Musyarakah)

antara dua pihak, maka dapat dimaknai saling mengubah, saling mengganti, atau

saling menukar satu sama lain. Dalam Qira’ah Mubadalah istilah Mubadalah

5 Ratna Megawangi, 1999, Membiarkan Berbeda? : Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender,
(Bandung : Mizan), 93.
¢ Sunidhia, Kepemimpinan Dalam Masyarakat Moderen, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 18-21
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memiliki makna yang lebih luas dari kata dasarnya yakni sebuah relasi tertentu
antara dua pihak, yang mengandung nilai dan semangat kemitraan, kerjasama,
kesalingan, timbal balik dan prinsip resiprokal secara umum.” Mubadalah disini
tidak hanya untuk hubungan suami dan istri seperti pada umumnya masyarakat
ketahui, namun Mubadalah disini adalah relasi secara umum, baik seperti Negara
kepada rakyatnya, orang tua kepada anak, murid dan guru minoritas dan
mayoritas, laki-laki dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan, individu
dengan individu, atau individu dengan kelompok masyarakat dan itu bersifat
resiprokal. Baik skala lokal maupun global, antar generasi dan bagaimana sikap
setiap individu kepada makhluk ciptaan Allah SWT.8

Penunjang konsep Mubaadalah terhadap objek penulisan ini, adalah
beberapa ayat Al Qur’an seperti :

QS. Al Hujurat Ayat 13 dan At Taubah Ayat 71

G HTRNO Ve OCGwe 3 ¢ O&e@8% O 40
ST +H AL GO wBX@+@ IIHE 2EOOxOmMER
Bk Lo G L OO0 o HEUARDAL JA225O0O-HRD A Y €0
<744 60 3200 OHLTRO B MU0 EAD I @
AForde OYRO JL7E@+QoexO0 *Fade BHOBYRN
GV <OBON@AE NAARNHIR
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.””

7 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, (Yogyakarta :IRCiSoD, 2019), 59-60
8 Ibid., 60.
% Al Qur;an, 09 (At Taubah) : 71
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Kata “Ta’arufu” pada (QS. Al Hujurat [49] : 13) merupakan bentuk
kesalingan (mufa’alah) dan kerja sama (musyarakah) dari kata ‘arafa, yang

artinya mengenal satu sama lainnya.

¢S ARCY AR+ <OM @00
A2V A D¢ 26 OO Er + &COMWwa €0
& MHOVO 30540 gl N4 & I V226 @08 w00
GITORK 470 Ce0e0 Qo ORBr=PROMWa e R
BO0FOREHO D We d- 2NHACOOCOROOO HOECCOM@a I
&>MHAORD VY. DRG0 BOFUXE OO W 3 ahAD =2+ RO S
HNEE & #O@s ML AORMOEROOST A F0 S0
A F oS O RO + L6 REN€EPXIA OHEB AR

C IV BHOKERO NGB DR

“ Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'rvuf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. "’

Selain QS. Al Hujurat [49] : (13) tersebut, ada juga ayat Al Qur’an yang
secara tegas dan jelas mengajarkan tentang kesalingan antara laki-laki dan
perempuan. Pemaknaan kesalingan dalam QS. At-Taubah [9] : (71) yakni,
penolong, penopang, penyayang, dan pendukung bagi yang lain. Kedua ayat
tersebut merupakan contoh ayat pendukung konsep Mubadalah yang secara
eksplisit menerangkan mengenai pentingnya berelasi antarmanusia. Masih ada

banyak lagi ayat-ayat Al Qur’an yang menjelaskan tentang kesalingan dan

kesetaraan manusia dalam kehidupan.

19 Al-Qur’an, 49 (Al Hujurat) : 13
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Sedangkan dalam Hadist, nabi juga pernah mengajarkan tentang kesalingan
yang diriwayatkan dari Nu’am bin Basyir Ra;

15 (4 Cita3all 5 5 ol e ) a0V 05005 06 0380 s 0 o Wil g
S Laata 5L AL (eI 15l (S 13) sl | S g 55 283 155 st
EEF

Diriwayatkan dari Nu’am bin Basyir Ra. Bahwa Rsulullah Saw, bersabda,
“Kamu akan melihat orang — orang mukmin dalam hal saling menyayangi, saling
mencintai, dan saling mengasihi, mereka laksana satu tubuh yang jika salah satu
anggota tubuh merasakan sakit, maka yang lain akan merasakan sakit dan tidak
dapat tidur. !

Hadist diatas merupakan salah satu dari beberapa hadist yang mengandung
unsur mubadalah yang bermakna kerjasama dan kesalingan, dengan menamsilkan
orang yang beriman sebagai satu tubuh, yang saling mengerti, mencintai, dan
saling merasakan penderitaan atau kebahagiaan saudara muslim yang lain. Jika
diimplementasikan dalam penulisan ini, maka cara penganalisaannya adalah,
bagaimana seorang tokoh muslimat yang aktif dalam berbagai aspek kehidupan
tersebut berelasi dengan satu dan yang lain. Sikap dan hubungan Sriwedari Imam
dengan masyarakat, teman organisasi, relasi antara ia dengan jamaahnya ketika
sedang berdakwah, hingga relasinya kepada Allah SWT sehingga ia menjadi
seorang muslimah yang banyak memiliki kiprah namun tetap dalam balutan
keimanan dan keislaman. Teori gender yang penulis gunakan hanya difokuskan

pada tokoh perempuan yang lahir dan besar tidak hanya bergantung pada teori

! Hadist Riwayat Imam Bukhari, No.6079



13

genetik, namun ketika seorang perempuan berelasi dalam kehidupan sosial
terlebih berbalut konsep mubadalah, maka stigma bahwa pemimpin itu terlahir
dari sosok orang hebat tidak lagi berlaku. Sesuai dengan teori Nurture bahwa
manusia dapat memilikii kedudukan tinggi maupun keilmuan juga berasal dari
usaha dan lingkungannya. Relasi yang dilakukan oleh Sriwedari baik aspek
hubungan sosial, intelektual, material, dan spiritual mengakibatkan ia memiliki
peran penting dalam masyarakat.'?

Pada masa dimana kiprah yang dilakukan oleh Nyai Wedari ini dilakukan,
merupakan masa-masa dimana maraknya konsep Women In Development (WiD).
Konsep dan pendekatan ini muncul pada awal tahun 1970an dalam karya yang
publikasikan Easter Boserup tentang Women’s Role in Economics Development.
Boserup menganalisis dampak perubahan dari masyarakat tradisional ke
masyarakat modern pada laki-laki dan perempuan. WiD approach sangat
dipengaruhi oleh pemikiran teori modernisasi, yang menganggap bahwa
keterbelakangan perempuan lebih disebabkan karena faktor individu itu sendiri
seperti pendidikan rendah. Oleh karena itu melalui pendidikan yang lebih baik
akan dapat meningkatkan posisi perempuan dan mengintegrasikannya dalam
proses pembangunan. Pengertian WiD ini kemudian digunakan oleh Women's
Committee of Washington DC, dan selanjutnya banyak disuarakan oleh kaum
feminist liberal Amerika (American Liberal Feminist), yang memberikan
perhatian pada perlunya perubahan-perubahan legal dan administratif untuk

menjamin agar perempuan dapat berintegrasi dalam sistem pembangunan. Oleh

12 (Ibnu Kholdun, 2011)
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karena itu, fokus WiD adalah para egaliter dan penetapan desain strategi
pembangunan yang dapat mengurangi kerugian perempuan di sektor produktif dan

mengakhiri diskriminasi.'?

WID dikembangkan oleh pemikir feminis liberal. Program utama yang
diusung adalah restrukturasi pembangunan, kesejahteraan, persamaan
anti kemiskinan, serta efisiensi dan pemberdayaan. WID lebih merupakan kritik
feminis liberal terhadap teori pembanngunan ala modernis yang dikembangkan
oleh kalangan liberal. Dalam pandangan Caroline Moser sebagaimana dikutip

oleh Richard Peet,'* setidaknya ada lima variasi dalam WID, yaitu:

a. Pendekatan kesejahteraan : lebih memfokuskan pada peran reproduktif
perempuan yang terait dengan persoalan-persoalan seputar populasi
(birth control).

b. Pendekatan keadilan : lebih memfokuskan pada resistensi perempuan atas
laki

c. Pendekatan anti kemiskinan : memfokuskan pada masuknya perempuan
ke dunia kerja atau memperoleh akses untuk melakukan kegiatan secara
ekonomi.

d. Pendekatan efisiensi : fokus pada partisipasi perempuan dalam
restrukturisasi tatanan ekonomi baru

e. Pendekatan empowerment : fokus pada pemberdayaan perempuan terkait

dengan transormasi hukum dan struktur yang ada secara bottom-up.

13 Boserup, E.,Women's Role in Economic Development. (London: Earthscan,1997), 63
14 Peet, Richard dan Elaine Hartwick, Theories of Development Chapter.6. Feminist Theories of
Development, (New York: The Guilford Press, 1999), 181
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Model-model pendekatan di atas itulah yang kemudian banyak diadopsi
oleh dunia ketiga atau negara-negara berkembang, salah satunya di Indonesia.
Bagi mereka, WID dianggap satu-satunya jalan guna memperbaiki status dan
nasib berjuta-juta perempuan di Dunia Ketiga. Agenda utama program WiD
adalah bagaimana melibatkan kaum perempuan dalam kegiatan pembangunan.

Patriarchal division of labour yang didasarkan pada pembagian secara
struktural dan subordinasi manusia yang satu terhadap manusia yang lain, laki-
laki atas perempuan, asing atas lokal, hingga ilmu pengetahuan dan teknologi
hanya menjadi kekuasaan laki-laki. Bias stereotif atas jabatan pekerjaan ini
kemudian terus menerus disosialisasikan melalui pendidikan ataupun media

massa, yang mengakibatkan pola pikir terbentuk dengan sendirinya.'?

Oleh karena itu kritik terhadap kapitalisme haruslah disertai dengan kritik
dominasi terhadap perempuan (dialektika struktur kelas kapitalis-struktur
hierarkhi seksual). Analisis patriarkhi ini harus dimasukkan dalam analisis
mode of production karena keterlibatan perempuan pada sektor publik ketika tidak
disertai dengan adanya perubahan norma kultural dalam rumah tangga maka
justru akan menimbulkan adanya peran ganda terhadap diri perempuan daripada
menaikkan status atau kekuasaan mereka. Akbatnya, perempuan akan menjadi

budak dari sistem tersebut.

1> Laily Muthmainnah, Kritik Feminis Terhadap Developmentalisme, Jurnal
filsafat, vol. 18, Nomor 3, (Yogyakarta; UGM, 2008), 324
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Ketidakadilan dalam pandangan ini terjadi bukan dari perbedaan biologis
yang ada pada diri laki-laki dan perempuan, melainkan lebih karena penilaian dan
asumsi terhadap perbedaan itu. Dalam hal ini penyebab penindasan tidak melulu
karena kegiatan produksi ataupun reproduksi melainkan juga disebabkan karena

konstruksi sosial dari kedua kegiatan tersebut.

Pendekatan WAD sendiri pada dasarnya mengambil teori dependensiaa,
yakni dimana pada konteks global, negara-negara berkembang akan semakin
berkembang melalui eksploitasi negara-negara yang menjadi peripernya.
Pendekatan ini berasumsi bahwa perempuan sudah berpartisipasi aktif dalam
pembangunan. WAD telah mengadvokasi bahwa baik wanita bekerja yang
dibayar ataupun tidak dibayar sama pentingnya dalam pembangunan. Berbeda
dengan WID, WAD percaya bahwa dibawah kapitalisme global, penekanan

terhadap perempuan tidak akan berakhir.

WAD merupakan pendekatan ketergantungan. Perempuan sudah sejak awal
memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat, baik di sektor publik
maupun domestik. Secara tidak langsung, hal ini berarti kaum perempuan turut
serta mendukung struktur masyarakat yang timpang atau tidak adil terhadap
perempuan. Pendekatan WAD berfokus pada hubungan perempuan dan
pembangunan yang melihat kaum laki-laki kelas bawah di dunia ketiga, juga
tertindas oleh struktur masyarakat internasional yang tidak adil. Pada
perkembangannya, WAD belum menganalisis problem perempuan secara terpisah
dengan problem laki-laki. Padahal relasi perempuan dan laki-laki masih timpang.

Banyak asumsi bahwa sebelum dipastikan perempuan mendapatkan akses ke
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pekerjaan yang lebih baik untuk meningkatkan posisinya, masuknya kaum

perempuan di sektor publik belum memecahkan masalah perempuan.

Paradigma WAD menekankan pada perbedaan pengetahuan perempuan,
pekerjaan, dan tujuan maupun tanggung jawab perempuan. Hal ini memiliki
maksud bahwa perempuan sudah seharusnya memiliki peran khusus. Dimana
peran khusus tersebut harus dimainkan dalam proses pembangunan, seperti halnya
kaum laki-laki. WAD mengasumsikan bahwa perempuan sudah berpartisipasi
aktif dalam pembangunan. WAD juga memberikan pemahaman bahwa baik
wanita bekerja yang dibayar ataupun tidak dibayar sama pentingnya dalam
pembangunan. Berbeda dengan WID, WAD percaya bahwa dibawah kapitalisme
global, penekanan terhadap perempuan tidak akan berakhir, karena dalam
pemahaman tersebut terjadi pemaksimalan keuntungan individu melalui kegiatan-

kegiatan ekonomi yang dimaksudkan membantu kepentingan publik.

. Metode Penulisan

Untuk tujuan penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode
sejarah yang mana dalam langkah-langkah penulisannya sebagai berikut :

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

T eknik yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini ialah teknik
mencari dan mengumpulkan data dimana proses yang dilakukan oleh penulis
sebagai sumber rujukan, sumber data atau jejak sejarah.!® Data yang digunakan
dalam merujuk tulisan sejarah ini ada tiga, yaitu :

a. Sumber Primer

16 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), 55
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1) Sumber Tertulis : Sumber data primer yang penulis dapatkan
berupa arsip kartu keluarga, piagam penghargaan, foto, buku profil
Yayasan Kesejahteraan Muslimat NU Khadijah, Surat Keputusan
DPRD Banyuwangi, Buku Nikah Sriwedari dengan KH. Achmad
Syaichu, dan Berita Acara DPRD Banyuwangi. Sumber primer ini

diperoleh dari keluarga Sriwedari Imam secara langsung.

2) Wawancara : Wawancara dilakukan kepada keluarga Azizah
Sriwedari Imam di Banyuwangi dan beberapa saksi sejarah yang
semasa dan masih hidup maupun keturunan saksi sejarah yang
memiliki informasi terkait Sriwedari Imam seperti :
1) M. Soemanan Imam, adik kandung Sriwedari Imam,
2) Hj. Nur Jannah Ismail, rekanita sekaligus sahabat Sriwedari
Imam sejak di Fatayat hingga anggota DRPD Banyuwangi,
3) Siti Sulastri, kader Sekaligus sahabat Azizah Sriwedari Imam,
4) Ayung Notonegoro, peneliti sebelumnya.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber yang didapatkan melalui orang atau
tulisan yang tidak terlibat atau menyaksikan langsung peristiwa yang ditulis.
Diantara sumber sekunder yang dijadikan acuan penulis antara lain Buku dan

ensiklopedia. Buku yang dimaksud adalah :

1) Buku yang berjudul “Sejarah Muslimat NU” yang diterbitkan oleh

PP.Muslimat NU tahun 1979.
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2)Buku yang berjudul “50 Tahun Muslimat NU Berkhidmat untuk
Agama, Negara, & Bangsa” yang diterbitkan oleh PP. Muslimat NU

pada tahun 1996.

3) Ensiklopedia karya Ahmad Baso dengan judul “ Ensiklopedia
Pemuka Agama Nusantara” yang diterbitkan di Jakarta oleh
Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan
Diklat Kementrian Agama RI pada tahun 2016.

4) Buku yang ditulis oleh Ayung Notonegoro dengan judul “Kronik
Ulama Banyuwangi” yang diterbitkan oleh Komunitas Pegon

Banyuwangi di tahun 2018.

5) Buku yag ditulis oleh Pondok Pesantrean Al Khamidiyah pada tahun
1991 yang berjudul Kembali Ke Pesantren : Kenanangan 70 Tahun
K.H. Achmad Sjaichu diterbitkan di Jakarta oleh Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia. Sedikit menjelaskan tentang Nyai
Sriwedari sebagai istri Kiai Achmad Sjaichu setelah istri pertamanya

meninggal

Dari Kelima sumber sekunder yang telah penulis baca dan analisa biografi
Azizah Sriwedari Imam belum tertulis secara menyeluruh terkait dengan peran
dan bagaimana perjalanan hidup Sriwedari dari segala aktivitasnya pada tahun
1964-2015.

¢. Sumber Tersier



20

Sumber tersier merupakan sumber sejarah yang diguankan untuk
mendukung tulisan sejarah baik dari sisi metode maupun dari sisi substansi
tulisan. Sumber-sumber tersier yang penulis gunakan adalah buku-buku secara
teoritik membantu penulis untuk menganalisa dan menjadi pembanding dengan
karya tulis ilmiah yang lainnya. Baik buku sejarah, buku studi gender yang
berkaitan dengan teori yang digunakan sebagai alat analisa tulisan, dan karya
ilmiah (artikel, jurnal, dan skripsi).

2. Kritik Sejarah

Setelah data atau sumber sejarah dapat dikumpulkan, selanjutnya penulis
melakukan tahap kedua daripada metode sejarah yakni kritik sejarah. Dimana
dalam melakukan kritik sejarah ada dua hal yang harus diperhatikan. Kritik
Ekstern dan Kritik Intern. Sumber sejarah yang tidak relevan dengan biografi dan
kiprah Sriwedari tidak akan digunakan.

Kritik Ekstern merupakan cara penulis untuk mencermati sumber sejarah
dari sisi luar dari sumber sejarah. Mempertanyakan keaslian atau keontentikan
sumber. Setelah lolos dalam kritik ekstern, penulis akan melakukan kritik intern.
Dimana kritik intern adalah kegiatan untuk mencermati isi atau bagian dalam
sumber dengan membandingkan dengan sumber data lain, dan memertanyakan
kredibilitas sumber (dapat dipercaya).

Dari kedua tahap kritik tersebut, luaran yang diharapkan adalah penulis

t.”

menghasilkan tiga fakta , yaitu mentifact, Sosiofact, artefact.’” Manifact yang

17 Sartono Kartodirjo, 1982, Pemikiran dan Pengembangan Historiorafi Indonesia : Suatu
Alternatif, (Jakarta : gramedia), 176.
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mencangkup ide-ide, gagasan, nilai, yang menjadi landasan atas kelahiran
sosiofact dan artefact.

3. Interpretasi (Penafsiran Data)

Tiga buah fakta tersebut ditafsirkan dan dianalisa oleh penulis. Penafsiran
yang dilakukan penulis seperti kata Kuntowijoyo dalam Pengantar Ilmu Sejarah
bahwa, ada dua hal yakni analisis dan sintesis'®. Analisis yang ditempuh bisa
dalam bentuk determinisme rasial, penafsiran geografis, interpretasi ekonomi,
penafsiran ilmu dan teknologi, penafsiran sosiologis, psikologis, dll.

Setelah dianalisis, baik melalui pola pemikiran seperrti Ibnu Khaldun dan
penulis juga menggunakan prosedur sintesis’’ . Disini, penulis juga menggunakan
cara berfikir Hegelian yang ditempuh dengan melihat tesis yang dihadapkan
dengan antithesis, yang kemudian menghasilkan tesis baru (sintesis).*’

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Setelah penafsiran fakta tersebut, maka penulis mulai melakukan penulisan
sejarah atau yang disebut historiografi yakni puncak daripada langkah terakhir
dengan menyajikan tulisan sejarah dalam bentuk laporan. Laporan yang
dihasilkan disesuaikan dengan subject matter atau objek yang diteliti. Hasilnya

dalam bentuk historiografi yang beragam berdasarkan tema-tema yang diajukan.?!

Ketika sejarah lokal bersentuhan dengan konsep diakronis, menghubungan

perisitiwa yang sedang dialami tokoh dengan peristiwa yang terjadi di tempat lain.

18 Kuntowijoyo, 1995, Pengantar Ilmu Sejarah, (Y ogyakarta :Bentang Budaya), 100-102.

19 Syamsyudin, Metodelogi Sejarah, (Yogyakarta :Ombak, 2007), 164-170.

20 Hegel, G.W.F, Filsafat Sejarah Terjemahan, Cuk Ananta Wijaya, (Yogyakarta : Pustaka
Belajar, 2002), 20-39.

2l Sugeng Priyadi, Sejarah Lokal : Konsep Metode dan Tantangannya, (Yogyakarta :Ombak, 2012
69-70°
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Sehingga, sejarah menjadi luas sekali ruangnya dan banyak pilihan subject matter.
Output daripada historiografi ini nanti diharapkan akan berguna dalam keilmuan

sejarah tokoh ulama perempuan di Banyuwangi.

G. Sitematika Pembahasan
Sitematika  pembahasan dalam penulisan ini  digunakan untuk
mempermudah pemahaman penulis dalam menyusun hasil akhir daripada tulisan
(historiografi) secara sistematis. Dalam sistem pembahasan ini penulis membagi

tulisan dalam lima bab dan terbagi menjadi bebera sub bab.

BabI : Pada bab ini penulis memaparkan tentang kerangka penulisan
sejarah yang dimulai dari pendahuluan yang berisi; latar belakang penulis memilih
judul dan tema ketokohan seorang muslimah Azizah Sriwedari Imam, rumusan
masalah, tujuan penulisan, pendekatan dan kerangka teori yang penulis gunakan
guna menghubungkan tema dengan merelevankan dengan teori yang ada,

penulisan terdahulu, metode penulisan, hingga sistem pembahasan ini.

Bab II : Bab ini akan menjelaskan kondisi secara umum kota Banyuwangi
masa sebelum masuknya Islam hingga berdirinya NU dan Muslimat di
Banyuwangi. Masa dimana Azizah Sriwedari berkiprah di Fatayat- Muslimat NU
di Banyuwangi hingga dan berpindah ke Jawa Barat bersama suaminya KH.

Ahmad Syaichu.

Bab III : Dalam bab tiga ini, penulis akan membahas tentang biografi

Azizah Sriwedari Imam secara keseluruhan yang mana terbagi menjadi beberapa
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sub bab antara lain ; Latar Belakang Keluarga Sriwedari atau yang disebut
geneologi histori, latar belakang pendidikan dan semangat juang dalam diri
Sriwedari, masa pernikahannya dengan KH. Achmad Syaichu, karir Sriwedari
dalam Kemuslimatan NU di Banyuwangi, Jawa Timur hingga akhir hayat

Sriwedari Imam.

Bab IV : Bab ini membahas tentang Kiprah Azizah Sriwedari Imam
dibeberapa aspek kehidupan. Aspek Sosial Keagamaaan, Fatayat Hingga
Muslimat (1964-1988). Aspek Ekonomi, Pimpinan Pusat Koperasi An-Nisa
(1999-2003). Aspek Politik, Dari DPRD hingga MPR RI (1999-2003). Aspek
Pendidikan, Yayasan Kesejahteraan Muslimat dan Yayasan Al Fatimiyah (2004-
2015).

BabV : Penutup, yang berisi kesimpulan dan sintesa hasil penulisan
sejarah yang telah peneliti paparkan dari bab II hingga bab IV serta berisi saran-
saran penulis bagi penulisan yang telah dilakukan guna dapat menjadi referensi

penulis berikutnya dan menjadi perbaikan untuk peneliti selanjutnya.
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BAB II

PERKEMBANGAN MASYARAKAT BANYUWANGI SEBELUM DAN

SETELAH BERIDIRINYA MUSLIMAT NU DI BANYUWANGI

A. Letak Geografis
Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten yang terketak paling timur
pulau Jawa. Setidaknya ada dua jalur utama untuk sampai ke Banyuwangi, yang
pertama dari Kota Surabaya dan kedua dari Bali. Apabila dari Surabaya, ada dua
alternatif jalur, yaitu jalur utara dan selatan. Jalur utara antara lain melewati kota
Probolinggo-Situbondo-Bondowoso-Wongsorejo-Banyuwangi,  apabila  jalur

selatan dapat melalui Probolinggo-Lumajang-Jember-Banyuwangi.

2.1 Peta Kabupaten Banyuwangi
Secara geografis, Banyuwangi berbatasan dengan beberapa tempat. Paling

utara, Banyuwangi berbatasan dengan Kabupaten Situbondo, bagian timur



25

berbatasan dengan selat Bali, bagian selatan berbatasan dengan samudra Hindia,
dan jika dibagian barat berbatasan dengan Kabupaten Jember serta Kabupaten
Bondowoso. Terletak pada koordinat 7° 45° 15°° — 80 43 2’ lintang selatan dan
113° 38’ 10*> Bujur Timur, karena posisi yang demikian Banyuwangi memiliki
keanekaragaman alam. Luas wilayahnya yang mencapai 5.782,50 km? tersebut,

menjadikan kabupaten ini memiliki predikat kabupaten terluas di Jawa Timur.??

. Perkembangan Ekonomi Masyarakat Banyuwangi Sebelum Berdirinya NU
Culturestetsell —atau yang disebut tanam paksa yang diterapakan oleh
Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda pada masa Gubernur Jendral Van der
Bosch sejak tahun 1830-1870 berdampak secara signifikan. Akibat dari sistem
tersebut adalah proses industrialisasi . Pengiriman hasil perkebunan harus dikirim
keluar dari daerah produsen. Maka dibuatlah jalur transportasi berupa kereta api
sebagai akses pengiriman hasil perkebunan. Hal tersebut juga berlaku di
Banyuwangi, ditandai dengan didirikannya beberapa pabrik gula dan moda

transportasi kereta api.

Tercatat pada tahun 1983 dibangun pabrik gula di daerah (saat ini)
Kecamatan Rogojampi dan Kecamatan Kabat. Pabrik gula dibangun kembali di
Sukowidi pada tahun 1989. Namun, industri pabrik gula Rogojampi berlangsung

sebentar, berkisar hingga tahun 1913. Pabrik gula Kabat tercatat hingga 1913,

22 Tim DPB, Banyuwangi East Java : The Sunrise of Java, ( Banyuwangi : Dinas Pariwisata dan
Budaya Banyuwangi, 2013), 2-6
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sedangkan pabrik gula Sukowidi berlangsung hingga tahun 1925. Hal ini terjadi

akibat dari menurunnya tingkat produktifitas tebu.?

Jalur kereta api dibuka sejak tahun 1899 yang menghubungkan dari
Pasuruan hingga ke Banyuwangi. Pembuatan terowongan gunung Gumitir dibuat
dari tahun 1901-1913, yang dikenal dengan nama trowongan Mrawan.?* Dampak
industrialisasi ~ di masyarakat yaitu, secara material adalah meningkatnya
perekonomian. Karena meningkatnya penghasilan, meningkatnya kesejahteraan
banyak masyarakat yang membuat tempat prostitusi, penjudian, bahkan juga
terjadi pencurian.’*Hal itulah yang melatarbelakangi salah satu tokoh Agama
Islam, Kiai Saleh untuk terjun ke masyarakat untuk mengentas permasalahan
sosial tersebut. Kiai Saleh merupakan tokoh pertama yang menjadi tonggak awal

tersebarnya ajaran Ahlus Sunnah Wal Jamaah di Banyuwangi.

. Nahdlatul Ulama Banyuwangi (1930)

Pondasi berdirinya Organisasi Islam masyarakat di Banyuwangi adalah
keberadaan santri yang terus mendakwahkan tradisi keagamaan Nahdlatul Ulama.
Bermula berdirinya pondok pesantren, yang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dari para santri yang belajar di sana. Prasarana Pondok pesantren

dulunya masih berupa teratak, gubuk atau rumah kecil, yang berdindingkan

23 Tka Ningtyas, “Jalan Panjang Suikerfabriek van Banjoewangi, Jurnal Setrungking, 1, ( 01),
2015

24 Statsspoor en Tramwegen in Nederlandsch-Indie 1875-1925, (Topografis Incrichting
Weltevreden 1925), 48-49.

%5 Ayung Notonegoro, Sejarah Nahdlatul Ulama di Banyuwangi, (Banyuwangi : PCNU
Banyuwangi, 2016), 51
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bambu dan beratapkan rumba memiliki fungsi sebagai tempat belajar agama

(mengaji) dan asrama.?®

Ada tiga sarana santri untuk melestarikan tradisi tersebut, melalui hubungan
genealogis, tradisi pewarisan keilmuan dan sosialisasi ijjasah keilmuan. Hubungan
genealogis setidaknya ada tiga cara praktis yang dapat dilakukan. Pertama,
pandangan bahwa keluarga terdekat merupakan pengganti kepemimpinan
pesantren. Kedua, mengembangkan suatu jaringan melalui perkawinan,
endogamaous antara keluarga Kiai. Ketiga, mengembangkan tradisi transmisi
intelektual antara sesama Kiai dan keluarganya.’’” Cara melestarikan melalui
perkawinan ini dapat dilihat relasi antara pondok pesantren Minhajut Thullab
(1929 M) dengan pondok pesantren Jalen (1882 M) di Banyuwangi. Sementara
yang lain, untuk jalur nasab dalam bidang jaringan keilmuan santri di Banyuwnagi

memiliki hubungan di Pesantren tertentu, termasuk rujukan kitab yang dipelajari.

Selain nasab keilmuan dan perkawinan, nasab dalam aspek ijasah disebut
jalinan langgaran atau jaringan tarekat. Jalinan kelompok langgaran ini, dapat
dilihat dibeberapa daerah di Banyuwangi. Misalnya, Langgar Kiai Abdul Aziz
tersebut yang terletak di Kelurahan Temenggungan. Langgar guru Munah yang
terletak di Kampung Mandar, seorang guru ngaji yang berasal dari Sumbawa
yang mengajarkan Al Qur’an dan Barzanji, hingga kini masyarakat Banyuwangi

masih terus aktif menggunakan Barzanzi disetiap acara — acara keislaman.?8

26 Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai, (Jakarta :
LP3ES, 1983), 18

27 [bid., 61-62

2 Ayung Notonegoro, Kronik Ulama Banyuwangi, (Banyuwangi : Komunitas Pegon, 20018),27.
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Selain barzanzi, Kiai Abdul Azizi juga mengajarkan amaliah keseharian seperti

bacaan puji-pujian menjelang sholat, pembacaan tahlil, dan selametan.

Tokoh pertama yang memprakarsai berdirinya Nahdlatul Ulama di
Banyuwangi adalah Kiai Saleh Lateng, Banyuwangi. Nasab keilmuannya berasal
dari ia belajar di dua langgar tersebut, yaitu Langgar guru Muna (Mandar) dan
Langgar Kiai Abul Aziz (Temenggungan). Dari langgaran inilah keilmuan Kiai
Saleh Lateng dapat tersebar luas di beberapa tempat di Banyuwangi, baik dari
adanya pondok pesantren maupun langgaran seperti di Genteng, Rogojampi,

hingga kecamatan Banyuwangi sendiri.

Lahirnya Nahdlatul Ulama di Banyuwangi, salah satu solusi atas sebuah
keresahan yang dirasakan salah sacorang Kiai yang berembuskan Ahlus Sunnah
Wal Jama’ah, Kiai Saleh Lateng. Hadirnya paham bernafaskan ajaran Muhammad
bin Abdul Wahab didorong oleh organisasi masyarakat yang condong pada ajaran
Wahabi. Hadirnya ajaran Wahabi di Banyuwangi dapat dilihat dari ideology
Organisasi Muhammadiyah pada tahun 1922. Selain Muhammadiyah, organisasi
yang condong akan ajaran Muhammad bin Abdul Wahab adalah Al Irsyad di
Banyuwangi yang ditandai dengan berdirinya lembaga pendidikan di
Banyuwangi pada tahun 1927, yang bahkan saat peresmiannya dihadiri oleh
Syekh Ahmad Soorkanty.?’

Kehadiran ajaran Wahabi membuat resah beberapa tokoh agama di

Banyuwangi, termasuk K.H Kiagus Muhammad Sholeh atau yang sering disebut

2 Ayung Notonegoro, Sejarah Singkat Syekh Maulana Ishak dan Islamisasi di Banyuwangi,
(Banyuwangi : Komunitas Pegon), 60
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Kiai Saleh Lateng. Adapun salah satu cara untuk mengkikis dan menolah ajaran
yang tidak bernafas ahlussunnah wal jama’ah adalah dengan melakukan kajian
bersma para Kiai aswaja lainnya di Tanah Jawa dengan cara istifta (meminta
fatwa).

Bukti adanya istifta yang Kiai Saleh dan Kiai Aswaja lainnya lakukan daoat
dilihat dari kitab al — Ajwibah al — Makkiyah ala al-As’ilah al- Jawiyyah yang
dituli oleh seorang guru besar, gadiul qudhat (kepala para gadi) dan Mufti
wilayah Hijaz, Syekh Abdullah bin Abdul Raman Siradj (W. 1949). Kitab yang
ditulis (1340 H/ 1922 M) tersebut, merupakan jawaban atas beberapa pertanyaan
yang berasal dari Kiai Saleh Lateng (dalam kitab tersebut namanya tertulis
Syamsudin Banyuwangu) dan ulama-ulama Jawa lainnya.*°

Adapun kata pengantar dalam kitab tersebut (terjemahan) :

“Telah datang kepadaku sepucuk surat dari salah satu kota negeri Jawi
yang ditandatangai oleh beberapa ulama negeri itu (yaitu) al- Mukaram Zubair
bin Abdul Quddus, al — Haj Abdullah Faqih bin Ismail, al —Haj Abdullah Fatah
bin Umar, al- Haj Abdul Rahim Giri, al- Haj Muhammad Shiddig Jember, al-
Mukarram Muhammad Syamsuddin Banyuwangi, al- Mukarram Abu D:zar, al-
Mukarram Ahmad Sanusi, al- Mukarram Muhammad Ma ruf Kediri.”

Ada empat pertanyaan yang diajukan, antara lain : 1) Itjtihad dan Tagqlid, 2)
Hukum Tawassul kepada Nabi dan orang-orang salih, 3) Hukum merayakan

Maulid Nabi, dan 4) Hukum Ziarah Kubur.*!

30 Ibid., 62-64
31 Ayung, Sejarah SIngkat Syekh Maulana Ishak, 69-71
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Kiai Shaleh tidak bergerak sendiri, bersama para Kiai lainnya ia mendirikan
gerakan Jami’iyah Al Khairiyah di Banyuwangi. Salah satu bentuk gerakannya
adalah dengan mendirikan lembaga pendidikan Islam, Madrasah Al Khairiyah
yang saat ini terletak di Jalan Kapten Ilyas, Banyuwangi.

Selain itu, gerakan  Jami’iyah Al Khairiyah  Kiai Saleh Lateng
memperjuangkan Aswaja di Banyuwangi dengan aktif dalam pendirian Nahdlatul
Ulama bersama KH. Hasyim Asyari. la diundang dalam rapat Komite Hijaz
sekaligus dalam pendirian NU di Surabaya pada 31 Januari 1926. Kiai Saleh juga
ditunjuk sebagai salah seorang Muasis Mukhtasyar Nahlatul Ulama (Tim

formatur dalam penyusunan pengurus NU pertama.)

2.2 Foto Madrasah Islam Al khairiyah tahun 1930, saksi bisu
perekembangan NU Banyuwangi, terletak di JI1. Kapten Ilyas
no. 47, Banyuwangi.

Keterlibatan Kiai Saleh dalam kepengurusan NU juga berdampak di
Banyuwangi. Salah satu dampakya adalah berdirinya pengajian yang bernama

Nahdlatul Islamiyah yang diselenggarakan di Masjid Jami’ Banyuwangi. Pada
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pengajian NU pada 16 Januari 1930 / 15 Sya’ban 1348 H dihadiri langsung oleh
KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Bisri Syansuri, dan KH. Mas Alwi. Usai
pengajian Nahdlatul Islamiyah tersebut, Kiai Wahab mengusulkan untuk
membentuk cabang NU di Banyuwangi.

Usulan tersebut kemudian diteruskan dengan diadakannya rapat di kediaman
Kiai Maksum, Kemasan, Banywuangi. Dari rapat inilah kemudian terbentuk
cabang Nahdlatul Ulama di Banyuwangi. Sejak tahun 1930 itulah hingga saat ini,

di Banyuwangi terus berlanjut dakwah bernafaskan Ahlus Sunnh wal Jama’ah.”

. Muslimat Banyuwangi (1940- Sekarang)

Muslimat merupakan salah satu upaya pemberdayaan perempuan yang
bernafasakan Islam dan berideologi Ahlus sunnah wal jamaah dengan wadah
organisasi Islam di Indonesia, Nahdlatul Ulama. Muslimat pada mulanya bernama
NOM (Nahdlatoel Oelama Moeslimat) dan mengadakan rapat umum pada
kongres NU ke-14 tahun 1939 di Magelang. Diterimanya NOM oleh PBNU pada
masa itu juga karena dukungan tokoh NU yang memiliki kesadaran bahwa
perempuan juga perlu hadir dan berjuang dalam organisasi, agar paham Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah sebagai paham keagamaan dapat di terima secara merata
antara laki-laki dan perempuan di masyarakat.>*> Kongres NU ke-15 pada tahun
1940 di Surabaya dalam rapat yang dipimpin oleh Ny. Djunaisih dan Siti Hasanah

menghasilkan pengesahan NOM oleh NU.** Pada kongres tersebut perwakilan

32 Ayung, Sejarah Slngkat Syekh Maulana Ishak 72-77

33 Afif,"Merintis Kebangkitan Kaum Ibu”, Aula “ Perempuan-perempuan Tangguh. Ta’bah
12/SNH XXXV/ Desember 2013, 11

34 Saifuddin Zubhri, dkk., 1979, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama, (Jakarta : PP. Muslimat NU),
44-45.
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NOM Banyuwangi ikut serta dalam acara tersebut. Hal ini sesuai dengan isi
Verslag Muktamar NU, tercatat perwakilan NOM Banyuwangi adalah Nyai.
Djoearijah.?

Berlanjut pada kongres ke-16 di Purwokerto pada tahun 1946, secara resmi NOM
disahkan dan ditetapkan sebagai hari lahirnya NOM, namun NOM berganti nama
menjadi NUM (Nahdlatul Ulama Muslimat). Pada tahun 1952 dalam kongres ke
19 mengubah namanya lagi menjadi Muslimat NU yang dikenal seperti sekarang
ini dengan sejarah yang cukup panjang.’® Terbentuknya Muslimat NU di
Indonesia, tidak terlepas dari keadaan sosial, ekonomi, politik, dan intelektual
masyarakat pada saat itu yang masih menempatkan perempuan pada posisi yang
serba tidak menguntungkan. Sudah seharusnya perempuan tidak hanya terjebak
pada kesibukan ruang domestik, namun mereka juga berhak memiliki ruang untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki, bakat dan minat yang lebih luas di ranah
publik.

Hj. Umamah dan Hj. Suryani Abdul Manan Syah kemudian adalah nama
yang muncul setelah Djoearijiah. Keduanya menjadi ketua ketika Muslimat NU
telah ditetapkan sebagai badan otonom resmi NU pada Muktamar NU di
Palembang tahun 1952. Hj. Umamah memimpin PC Muslimat NU Blambangan
dan Hj. Suryani ketua di Banyuwangi. Hal ini terjadi karena, memang pada tahun
1952-1988 Kabupaten Banyuwangi memiliki dua kamar kepengurusan yaitu

Blambangan dan Banyuwangi. Pada tahun-tahun inilah peran berkembanganya

35 Ayung Notonegoro, “Djoearijiah, Generasi Pertama Muslimat NU Banyuwangi”, dalam
https://m.facebook.com/Komunitas.Pegon/posts/1751829498457250 (28 Februari 2020)

3¢ Ibid., 81.
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konsep WID (Women In Development) dan WAD (Women And Development)
diterapkan pada pogram-program Muslimat NU baik tingkat Pusat hingga
Cabang.

Pada kongres Muslimat yang pertama sejak menjadi badan otonom dari NU dan
bersamaan pula dengan waktu Mu’tamarnya NU yang ke XX pada 9-14
September 1954 di Surabaya telah mengahasilkan beberapa keputusan, antara
lain:3’

Menyetujui Beleid PP Muslimat NU

Mengumumkan tentang perkawinan kanak-kanak kepada umum

Wanita dalam peradilan agama

Menentukan syarat-syarat pencalonan Muslimat menjadi anggota DPR

Pemilihan ketua

Salah satu sumber sejarah adalah foto koleksi dari Nahdliyin, Abdul Muis
(Surabaya) merupakan foto pelaksanaan Konferensi Muslimat NU Banyuwangi
pada tanggal 13 September 1955. Dalam foto tersebut terdapatt ibu dari Abdul
Muis yaitu, Nyai Hj. Ma’bullah istri dari K.H Mahfudz Syamsul Hadi (Ketua
PWNU Jawa Timur Pertama). Dalam menganalisa sumber sejarah yang penulis
dapatkan berupa foto tersebut, belum mendapatkan informasi secara pasti terkait
isi koneferensi Muslimat . Namun, menurut penulis bisa jadi konfernsi yang
diadakan di Banyuwangi pada 13 September 1955 membahas tentang keputusan
dari pengurus Pimpinan Pusat Muslimat NU pada tahun 1954. Hal ini ditandai

dengan kepengurusan muslimat Banyuwangi setelah tahun konferensi terdapat

37 Syahruni, et al, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama, (Jakarta : PP Muslimat NU, 1979), 42
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program-program kemuslimatan yang sesuai dengan keputusan Pimpinan pusat
Muslimat. Adapun program tersebut seperti, pendirian Yayasan Khadijah,
Pelatihan kepemimpinan bagi wanita, dan pendirian Lembaga Keluarga

Berencana Nasional.

2.3 Foto konferensi Muslimat NU pada 13 September 1955
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BAB III

BIOGRAFI AZIZAH SRIWEDARI IMAM

A. Genealogi

Azizah Sriwedari Imam merupakan aktivis muslimat NU Banyuwangi yang
memiliki banyak kiprah dibeberapa bidang kehidupan. Nama aslinya adalah
Sriwedari Imam, terkesan memiliki kombinasi dalam penamaanya yaitu
kombinasi nama Arab dan Jawa. Nama ‘Azizah’ sendiri merupakan penamaan
setelah dewasa, ketika ia hendak dipersunting oleh KH. Kholid Mawardi, dirasa
nama tersebut kurang Islami maka ia pribadi memberikan tambahan di depan
namanya.’® Sriwedari lahir di Bangorejo, Banyuwangi, pada 22 Mei 1945, dan
wafat di Banyuwangi pada 01 April 2015.

Apabila dilihat dari genealogi pihak ibu, Sriwedari merupakan keturunan
dari Bupati ke-lima Banyuwangi, Pringgokusumo (1867M). KRT. Pringgokusumo
Bupati ke-5 Banyuwangi (1868-1881) memiliki adik laki-laki, bernama
Pringgoloyo. Mereka masih keturunan dari Raja Blambangan, Prabu Tawang
Alun.¥

Pringgoloyo menikah dan memiliki putri diantaranya RA. Condrowati,
Raden Wiloyo, RA. Melokowati dan RA. Kumilowati. RA.Melokowati yang
kemudian akhirnya dipersunting oleh Muhammad Imam. Sebelum dengan RA.
Melokowati, M. Imam menikah dengan Zulaikha dan memiliki dua orang putra,

Muhammad Tamim Imam dan Hadzin Imam. Zulaikha wafat dan Muhammad

38 Hj. Nur Jannah, Wawancara, Banyuwangi 19 November 2019.
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Imam menikah dengan RA. Melokowati, mereka memiliki tujuh orang anak. M.

Murman Imam, Azizah Sriwedari Imam, M. Sumanan Imam, M. Anwar Imam,

Asrowardi Imam, Edi Sucipto Imam, dan Aini Fitriani Imam.

3.1 Daftar Keluarga M. Imam, Ayah Nyai Sriwedari

Muhammad Imam

Zulaikha

RA. Melokowati

1.

2.

Muhammad Tamim Imam

Hadzin Imam

1.

M. Murman Imam

Azizah Sriwedari Imam

. M. Sumanan Imam

M. Anwar Imam
M. Anwar Imam

Edi Sucipto Imam

. Aini Fitriani Imam

Dari penjelasan silsilah di atas, dapat dilihat bahwa Sriwedari masih

memiliki campuran darah biru. Maka, merupakan hal wajar jika Sriwedari di

dalam dirinya memiliki jiwa kepemimpinan dan mental perjuangan orang-orang

besar. Ia lahir dari keturunan orang besar, hidup dan belajar menjadi orang besar

di lingkungannya.*’

40 Sunidhia, Kepemimpinan Dalam Masyarakat Moderen, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 18-21
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3.1 Foto keluarga M. Imam, Sriwedari mengenakan topi

di belakang M. Imam, tahun 1953 ketika usianya 8 Tahun

Pada umumnya perempuan-perempuan kalangan aktivis memang jarang
sekali memprioritaskan dirinya daripada kepentingan masyarakat. Hal tersebut
pun juga Sriwedari Imam alami, ia baru menikah di usia 44 tahun. Sriwedari pada
awalanya tidak berkeinginan menikah karena yang ia pikirkan tentang
kemaslahatan umat saja. Pernah ia akan dipersunting oleh K.H. Chalid Mawardi
dan salah satu alasan mengapa penambahan “Azizah” di depan namanya hal itu
dikarenakan menurut Chalid Mawardi nama Sriwedari Imam kurang Islami.
Bukan jodoh Sriwedari, ia tidak jadi menikah dengan Kiai Chalid Mawardi
dikarenakan adanya sebuah perbedaan pendapat.*!

Pernikahannya dengan K.H. Achamd Sjaichu bukanlah kehendak

Sriwedari, ia didesak oleh Nyai Wahid Hasyim dan Bu Asma untuk menikah,

41 Ipid., 20 November 2019
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mengingat usianya sudah kepala empat. Tak lama dari peristiwa tersebut,
Sriwedari memberi kabar baik kepada Nur Jannah, bahwa ia dilamar oleh salah
seorang Mustasyar PBNU dan anggota DPR RI, yaitu K.H. Sjaichu seorang

duda.*?

3.2 Foto (kiri) pernikahan pada 26 Desember tahun 1989. Sebelah kiri
KH. Achmad Sjaichu pengasuh pondok Al Islamiyah Al Hamidiyah
Depok, sebelah kanan Nyai Azizah Sriwedari Imam. Foto kedua (kanan)

adalah foto setelah pernikahan yang dihadiri keluarga Sriwedari dan
adik-adiknya beserta anak K.H Sjaichu

Salah satu sahabat terdekat Sriwedari ketika berproses dari Fatayat hingga
Muslimat bahkan di DPRD Banyuwangi adalah Nur Jannah. Nur Jannah
mengkader Sriwedari Imam ketika ia menjabat sebagai ketua Muslimat (1965)
dan Sriwedari menjadi pengurus Fatayat PAC (Pimpinan Anak Cabang) pada
tahun 1964. Karena di Banyuwangi pada masa itu pengurus ada dua cabang.

Sriwedari merupakan Pengurus Pimpinan Anak Cabang Blambangan

42 Tim Penulis YIA, Kembali Ke Pesantren :Kenangan 70 Tahun K.H Achmad Sjaichu, (Jakarta :
Yayasan Islam Al Khamidiyah, 1991), 115
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(Banyuwangi Selatan) dengan ketua Hj. Umamah dan Nur Jannah merupakan
Pengurus Muslimat Banyuwangi Utara yang mana diketuai oleh Hj. Juairiyah.
Dirasa Sriwedari memiliki potensi keorganisasian dan terlihat cerdas dari
kinerjanya, Nur Jannah mengkadernya karena kapasitas yang dimiliki Sriwedari.
Sejak itulah mereka menjadi sepasang sahabat dalam berjuang di Muslimat hingga
DPRD Banyuwangi.*?

Kedekatakan Sriwedari dengan Nur Jannah membuat beberapa orang dalam
kepengurusan muslimat mengalami kecemburuan sosial. Ketika Sriwedari sedang
bercerita kepada Nur Jannah, tidak jarang mereka harus bersembunyi dan bersuara
pelan ketika ada orang di sekitarnya. Ada fitnah menyerang Sriwedari sebelum
menikah, yakni anak-anak dari Kiai pengasuh pondok Al Hamidiyah, Depok
tersebut menuduh Sriwedari menggunakan guna-guna dari Banyuwangi kepada
Kiai Sjaichu agar mau menjadi suaminya. Hal ini membuat Sriwedari sedikit
mundur, namun Nur Jannah, Nyai. Solihah Wahid, dan Bu Nyai Asma senantiasa
mendorong dan memotivasi Sriwedari untuk tidak mundur karena ia tidak salah.
Sebelum K.H. Sjaichu menikahi Sriwedari, ia dan Nyai Hj. Solchah (Wafat 1968)
sering ke Banyuwangi di kediaman Hj. Nur Jannah dan tidak jarang mereka satu
meja ketika makan malam. Kini, setelah Nyai Hj. Solchah wafat, ia diperistri oleh

Kiai kelahiran Ampel 1921 tersebut.

43 Hj. Nur Jannah, Wawancara, Banyuwangi, 19 November 2019
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3.3 Foto sebelum berlangsungnya pernikahan Sriwedari
dengan KH. Sjaichu, sebelah kiri Nyai Solihah Wahid,
tengah Sriwedari, dan sebelah kanan Bu Nyai
Asma.(Tahun 1989)

Pernikahan Sriwedari dengan K.H Achmad Sjaichu berlangsung di Depok,
dengan wali saudaranya sendiri, M. Moerman Imam. Ketidak hadiran Hj. Nur
Jannah di pernikahan Sriwedari bukan karena keinginan, namun Nur Jannah
berupaya agar beberapa oknum dalam Muslimat yang tidak menghendaki
Sriwedari berpindah domisili tidak ikut ke Depok. Semua saudara dan saudari
Sriwedari ikut ke Depok untuk menghadiri pernikahannya, termasuk salah satu
kader Sriwedari, yaitu Sulastri yang saat ini masih menjadi pembina di Yayasan
Kesejahteraan Muslimat Nahdlatul Ulama (YKMNU) Banyuwangi. Hingga
beberapa pekan Sulastri tinggal dan menemani Sriwedari di Depok sebagai
pengantin Baru.

Menurut Sulastri, Sriwedari merupakan Istri yang begitu tawadlu’ kepada

suaminya. Pernah suatu ketika, Sulastri melihat sikap tersebut saat Sriwedari
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hendak memutar sandal yang dikenakan K.H. Sjaichu di depan kamar mandi.**
Ketika Sulastri bertanya untuk apa Sriwedari melakukan hal tersebut, Sriwedari
dengan senyuman manis menjelaskan bahwa;

“Agar Bapak tidak kesulitan berputar badan ketika keluar kamar mandi.”

Dari peristiwa tersebut Sulastri belajar tentang akhlak baik seorang
Sriwedari yang tidak melupkan tugasnya sebagai istri. Sriwedari istri yang
tawadluk meskipun memiliki kiprah di ruang publik. Tak satupun harta atau benda
yang ia ambil pasca meninggalnya Kiai Sjaichu. Anak-anak Kiai Sjaichu yang
bersikap tidak suka dengan Sriwedari langsung memblokir semua ATM dan
menutup lemari Kiai Sjaichu dengan tujuan agar Sriwedari tidak membawa apa-
apa ketika berstatus janda dari ayahnya. Sedikitpun Sriwedari tidak memiliki niat
untuk mengambil harta milik almarhum suaminya, bahkan ketika sang suami
masih hidup dan Sriwedari akan dibelikan mobil, ia dengan sopan menolak
pemberian sang suami. Hal itu semata-mata dilakukan oleh Sriwedari agar tidak
melukai hati anak-anak tirinya.*’

Kematian Kiai Sjaichu membuat semua santri dan keluarganya terpukul
terutama sang istri. Sepeninggal kematian Kiai Sjaichu, Sriwedari pulang kembali
ke Banyuwangi dan menunaikan wasiat sang suami untuk mendirikan yayasan
pendidikan Al Fatimiyah. Fatimah merupakan nama ibu dari Kiai Sjaichu, begitu

pula yayasan Al Hamidiyah di Depok berasal dari nama ayah Kiai Sjaichu.

# Sulastri, Wawancara, Banyuwuangi, 18 November 2019.
4> Ibid., 18 November 2019
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B. Pendidikan

Bukan seorang santri maupun anak seorang Kiai, namun dalam riwayat
hidupnya Sriwedari setelah lulus dari SGTK (Sekolah Guru Taman Kanak-kanak)
di Jember pada tahun 1964, ia sudah terjun untuk menjadi mubalighah di
Banyuwangi, bahkan hingga luar kota. Tidak ada jejak sejarah Sriwedari yang
meriwayatkan ia seorang santriwati, namun pada realitanya ia banyak menjadi
pembicara agama di beberapa daerah pada masanya. Dalam buku profil YKMNU
(Yasasan Kesejahteraan Muslimat Nahdlatul Ulama, 2004) dengan jelas biodata
Azizah Sriwedari Imam tertulis. Adapun jenjang pendidikan Sriwedari Imam

sebagai berikut*® :

3.2 Riwayat Pendidikan Sriwedari

1. SR VII Bangorejo 1951 — 1957
2. SKP Negeri [V Jember 1957 — 1960
3. SGTK Kartini Jember 1960 — 1964
4. SGA N Jember lulus pada 1964

“Tim YKMNU, 16 Tahun YKM Khidijah, 15 Tahun Panti Asuhan Khidijah YKMNU
Banyuwangi, (Banyuwangi : YKMNU, 2004), 11
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3.4 Foto Azizah Sriwedari Imam setelah wisuda,

Dalam hal ini penulis belum dapat memastikan foto tersebut Sriwedari
menyandang gelar dan pendidikan apa, karena pihak keluarga pun tidak
mengetahui peristiwa tersebut. Namun, dapat dipastikan gelar yang ia dapatkan
tersebut didapat ketika telah di Jakarta. Tampak jelas bahwa pendidikan yang
Sriwedari Imam tempuh dari sekolah dasar hingga sarjana bukanlah sekolah yang
berbasis Islam. Berlatar ia lahir di Bangorejo, menurut adiknya, M. Sumanan
Imam, Sriwedari juga mendirikan Taman Kanak-kanak di Pengairan, Bangorejo.
Masa pendidikannya pada jenjang Sekolah Kepandaian Putri, ia tempuh di
Jember, karena pada masa itu sekolah tersebut hanya terdapat di Jember yang
kemudian ia lanjutkan dengan sekolah profesi keguruan.

Berdasar sumber foto yang penulis dapat, Sriwedari pernah menempuh gelar
Sarjana di Jakarta pada tahun 2001. Namun, tepatnya dimana dengan jurusan apa
penulis belum mampu menerjemahkan sumber data tersebut. Pihak keluarga dan

rekannya tidak mengetahui hal tersebut, dikarenakan pada tahun 1995 setelah
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menikah dengan K.H. Achmad Sjaichu ia sudah berpindah domisili sampai

suaminya meninggal dunia.*’

Setelah wafatnya K.H Achmad Sjaichu (1995), Sriwedari berpindah pulang
kembali ke Banyuwangi dan menetap di Banyuwangi hingga akhir hayatnya.
Sriwedari yang memang merupakan istri kedua (istri pertama Ny. Solchah),
karena merasa tidak enak hati terhadap anak-anak suaminya jika tetap menetap
bersama tanpa suaminya maka ia memutuskan memilih berumah sendiri (1995).
Pernikahan yang berlangsung selama enam tahun tersebut (1989-1995)

merupakan pernikahan pertama dan terakhir bagi Sriwedari Imam.

Sriwedari pulang ke Banyuwangi dan memilih tinggal bersama adik
kandungnya, M. Sumanan Imam, di Sukowidi, Banyuwangi. Meninggalnya suami
tidak membuat Sriwedari patah semangat untuk terus melanjutkan kehidupan.
Justru karir politiknya bergelanggang menjadi anggota MPR RI pada tahun 1999
— 2003 dan menjadi ketua koperasi induk An Nisa pada tahun 1999-2003. Setelah
masa jabatannya habis, pada tahun 2004 ia memilih kembali ke tanah

kelahirannya di Banyuwangi sebagai tempat tinggal tetap.

Sesuai pesan dari almarhum suaminya, K.H Achmad Sjaichu bahwa
mereka ingin membangun lembaga pendidikan bernamakan Al Fatimiyah.
Fatimiyah merupakan nama dari ibu K.H Achmad Sjaichu, ini juga disamakan
dengan pondok pesantren Al Hamidiyah miliknya di Depok. Al Hamidiyah

merupakan nama ayah dari K.H Achmad Sjaichu. Sehingga, meski keduanya

47T Hj. Nur Jannah, Wawancara, Banyuwangi, 19 November 2019
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berpisah secara rohaniah pun, keduanya masih memberikan manfaat untuk

masyarakat.

Akhir hidup dari Sriwedari Imam karena penyakit kelainan yang terjadi
pada otaknya. Disisa akhir hidupnya, ia sakit dan dirawat adik kandung dan adik
iparnya di Banyuwangi. Tepat pada 1 April 2015, Sriwedari menghembuskan
nafas terakhirnya di rumah Sumanan Imam, dan di kebumikan di pemakaman

umum Sukowidi, Banyuwangi.

. Karir

Perjalanan hidup Azizah Sriwedari Imam, hanya dinisbahkan untuk
kemaslahatan umat. Tidak terfikirkan hal yang lain-lain kecuali kepentingan umat
dan umat. Banyak dikalangan nahdliyah yang kenal Sriwedari pada tahun 1960an,
hal ini karena kiprahnya yang menusantara menjadi seorang pendakwah
perempuan. Sejalan dengan konsep Nurture manusia dapat berkembang dan
berprestasi karena lingkungannya.*® Begitu pula Sriwedari yang meski sejak kecil
bukanlah golongan dari Kiai dan santri di pondok pesantren, namun namanya
merekah sejalan dengan Dakwah Islam karena usahanya pribadi yang tidak hanya

berperan di ruang domestik namun juga publik.

Berdasar dari sejarah dan genealogi Sriwedari yang ternyata merupakan

masih keturunan dari Bupati ke lima Banyuwangi, maka sangat memungkinkan

48 Ratna Megawangi, 1999, Membiarkan Berbeda? : Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender,
(Bandung : Mizan), 93.
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jiwa seorang pemimpin berada di dalam darah Sriwedari. Jika diruntut secara

kronologis, karir dariapada Azizah Sriwedari Imam adalah sebagai beriku

t'49

3.3 Daftar Riwayat Karir dan Pengalaman Sosial Sriwedari Imam

Riwayat Pekerjaan :

1.

2.

Guru TK Bangorejo tahun 1964-1966

Guru SMI PBSL Cluring tahun 1964-1966

Pengalaman Organisasi

1.

2.

10.

11.

Ketua Muslimat Anak Cabang Bangorejo tahun 1964 — 1966
Ketua Fatayat Anak Cabang Bangorejo tahun 1966 - 1968
Sekretaris Muslimat NU Cabang Blambangan tahun 1968-1971
Ketua Fatayat NU Cabang Blambangan tahun 1971-1973
Ketua Muslimat Cabang Blambangan tahun 1973-1976
Sekretaris Muslimat NU Cabang Banyuwangi tahun 1985-1988
Ketua Muslimat NU Cabang Banyuwangi tahun 1988-1989
Anggota Pengurus Wilayah Jawa Timur tahun 1989-1900
Anggota Pengurus Pusat Jakarta tahun 1990 — 1995

Ketua Bidang Pendidikan Pengurus Pusat Muslimat NU Jakarta tahun
1995-2000

Ketua Koperasi Induk An Nisa Jakarta tahun 1999 — 2003

¥ Tim YKMNU, 16 Tahun YKM Khidijah, 15 Tahun Panti Asuhan Khidijah YKMNU
Banyuwangi, (Banyuwangi : YKMNU, 2004), 11
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Pengalaman Jabatan

1. Anggota DPRD Fraksi Gotong Royong Kabupaten Banyuwangi
tahun1966 — 1971

2. Anggota DPRD Kabupaten Banyuwangi tahun 1971-1977

3. Anggota DPRD Kabupaten Banyuwangi, partai PPP tahun1982-1987

4. Anggota MPR RI Tahun 1999 —2003

Penghargaan

1. Bakti Koperasi Usaha Kecil dan Menengah tahun 1999

2. Anugerah Citra Pembangunan Wanita Indonesia

3. Syahadah “Putri Missi Islam Dewasa ke-V di Tjipajung tahun 1969

4. Sertifikat Penceramah umum pada Hari Lahir GP Ansor ke-37 dan
Fatayat NU ke-21 Djembrana, Negara pada 8 Mei 197Piagam Pimpinan

5. Proyek Bimbingan Pelaksana P4 yang, Departemen Agama untuk Juru

Penerang Agama Rohaniawan Umat Islam di Surabaya tahun 1979.

Dari beberapa daftar karir Sriwedari sejak tahun 1968 hingga wafat, tidak
terlepas dari Kiprahnya sebagai nahdliyah di Banyuwangi. Ia pernah berkata
kepada sahabat karibnya, Hj. Nur Jannah, bahwa hidupnya harus ia Kiprahkan
untuk tanah kelahirannya, yang telah banyak memberikan kebaikan dalam hidup,

baik dari alam Banyuwangi maupun masyarakatnya.
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Karir Azizah Sriwedari Imam sendiri selain dalam keorganisasian,
pendidikan, dan politik, adalah bidang keagamaan. la pernah mendapatkan
Syahadah “Putri Missi Islam Dewasa ke-V di Tjipajung pada tahun 1969.
Sriwedari juga mendapatkan penghargaan berupa Sertifikat Penceramah umum
pada Hari Lahir GP Ansor ke-37 dan Fatayat NU ke-21 Djembrana, Negara pada

8 Mei 1971.

Kemampuan retorika dalam berceramah Sriwedari ini juga berkembang
sehingga menjadikan ia sebagai mubalighah di Nusantara. Tidak hanya di
Banyuwangi namun di luar Banyuwangi ia juga kerap di undang sebagai
pembicara. Adik kandungnya yang setia, sering menemaninya sempat tak habis
pikir dengan semangat berdakwah sang kakak yang kian menggebu di era dimana
belum ada perempuan setangguh ia untuk berkiprah.*® Selain itu, Sriwedari juga
pernah mendapatkan Piagam Penghagaan Pimpinan Proyek Bimbingan Pelaksana
P4 yang dikeluarkan oleh Departemen Agama untuk Juru Penerang Agama
Rohaniawan Umat Islam di Surabaya pada tahun 1979. Dari riwayat karir Nyai
Sriwedari tersebut, telihat bahwa siapa saja baik laki-laki maupun perempuan,
baik istri maupun suami dapat melakukan suatu kebaikan, berdakwah di luar dapat
dilakukan oleh keduanya. Hal ini seperti yang telah Allah terangkan di dalam Al
Qur’an’! :

26 OO%Y A+ €OMWwa 90 $HAORCY A+ &OM@a €0
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39 Soemanan Imam (Adik Kandung Sriwedari), Wawancara, Banyuwangi, 09 Desember 2019.
SI Al Qur’an, 10 (At Taubah) : 71



49

RO EC <O wa I “ITeR L Z9R4N [ShN7d X JOF dm
>HAI xRS0 BOFUEHO D Wa X &MHACOOFEOROSO
A Forde >MHARDON SR €0 RO 0X<OO wa S
HNE@ &% O@s O g ACR+ ORGS0

AForse  OQRO + oS RECH PR OXORR
& IDH GHOKEEO NOOZ DK

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.
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BAB IV
KIPRAH NYAI AZIZAH SRIWEDARI IMAM
DI BANYUWANGI (1964 — 2015)

A. Aspek Sosial dan Keagamaaan (1964-1988)

Era 1970-an dan 1980-an memang disinyalir tahun mulai bermunculnya
organisasi perempuan yang bergerak dalam paradigma “Wanita Dalam
Pembangunan” (Women in Development), khususnya pada tahun 1967 hingga
1985. Konsep WID sendiri sering dikritik karena kegiatannya yang lebih
memfokuskan pada perempuan namun hanya menjadikan perempuan sebagai
objek bukan partisipan pemikiran dalam pembangunan.’> Kemudian, disusul
adanya konsep WAD (Women And Development) menekankan pada perbedaan
pengetahuan perempuan, pekerjaan, dan tujuan maupun tanggung jawab

perempuan.

Ada dua faktor yang menjadi latarbelakang perintis gerakan perempuan di
Indonesia. Secara eksternal (Internasional), Indonesia merupakan anggota PBB,
maka sudah seharusnya mengikuti progamnya. Seperti, merespon Convention on
thre Elimination of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW) yang
ditetapkan PBB pada 1979, pemerintah Indonesia kemudian meratifikasi konvensi
tersebut menjadi UU No. 7 tahun 1984.3°Faktor dalam negeri (internal), yaitu

pada 22 Desember 1928 dalam Kongres Wanita Indonesia di Yogyakarta, menjadi

52 Ratna Saptari, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial, Sebuah pengantar studi Perempuan,
(Jakarta : Anggota IKAPI, 1997), 83

53 Wahidah Zein, dkk. Pengarusutamaan Gender di UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2015-
2018, (Surabaya : PSGA UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 2-3
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awal sejarah perintis pergerakan perempuan di Indonesia. Selain itu, program-
program yang melibatkan perempuan dalam pembangunan secara nyata
dilaksanakan sejak lembaga kementrian peranan wanita didirikan di Indonesia.
Kala itu, Lasijah Soetanto menjadi menteri urusan peranan wanita pertama setelah

kementerian ini dibentuk atas rekomendasi PBB.

Lasijah bersedia, dia pun menjadi Menteri Muda UPW pertama. Dalam
memimpin insitusinya, Lasijah berprinsip bahwa penanganan perempuan di
Indonesia dititikberatkan pada integritas wanita dalam pembangunan. Hal ini
sejalan dengan konsep WID (Woman in Development, di masa berikutnya WID
dikritik karna banyak cela) yang menjadi pegangan PBB kala itu. Perempuan
mesti dibentuk sebagai individu yang mampu berperan ganda, sabagai ibu

rumahtangga sekaligus sumberdaya manusia dalam pembangunan.

Hal ini memiliki maksud bahwa perempuan sudah seharusnya memiliki
peran khusus. Dimana peran khusus tersebut harus dimainkan dalam proses
pembangunan, seperti halnya kaum laki-laki. WAD mengasumsikan bahwa
perempuan sudah berpartisipasi aktif dalam pembangunan. WAD juga
memberikan pemahaman bahwa baik wanita bekerja yang dibayar ataupun tidak

dibayar sama pentingnya dalam pembangunan.>*

Banyak program penting yang telah dijalankan oleh Muslimat NU yang

sesuai dengan konsep Women And Development tersebut. Pada tahun 1950,

% Comely et al, 2000, Theoretical Perspectives on Gender and Development, (Penerbit :
International Development Research Centre, Canada.), 85
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Muslimat Pusat mendirikan Yayasan Khadijah NU. Seperti pesan dari seniornya,
Nyai Sholihah Wahid, bahwa perempuan harus tetap bersekolah, dan bahwa
pendidikan bagi perempuan sangatlah penting, sehingga berdirilah Yayasan
pendidikan Khadijah di Surabaya.>

Sesuai maklumat dari PP. Muslimat NU, bahwa setiap cabang diupayakan
memiliki lembaga sosial dan pendidikan, akhirnya pada 1 Agustus tahun 1988
dipelopori oleh Azizah Sriwedari Imam di Banyuwangi berdiri Yayasan
Pendidikan Khadijah. Beriringnya waktu yayasan menjadi Lembaga kesejahteraan
Muslimat NU pada tahun 1990, hal ini bersamaan dengan dibuatnya akta lembaga
dan Khadijah tidak hanya membantu dalam aspek pendidikan namun juga panti

sosial.

Peran Azizah Sriwedari Imam dalam kepengurusan Muslimat NU dimulai
sejak tahun 1964 — 2000. Sosok Sriwedari di Banyuwangi memang dikagumi, ia
satu-satunya aktivis perempuan yang memperjuangkan program-program sosial
ekonomi tingkat daerah. Kiprahnya di masyarakat melalui muslimat dimulai sejak
tahun 1964 ia menjabat sebagai Ketua Muslimat Anak Cabang Bangorejo, tempat
dimana ia dilahirkan. Hal ini selaras dimana ia baru lulus dari pendidikan
terakhirnya, SGTK Kartini di Jember lulus pada 1964 dan SGA N Jember pada
tahun 1964. Usai dari Muslimat., Sriwedari pada tahun 1966 — 1968 menjabat
sebagai ketua Fatayat Anak Cabang Bangorejo. Tingkatan dalam organisasi NU
sebelum jenjang Muslimat, seharusnya adalah Fatayat, namun pada masa itu

Sriwedari sudah terjun dalam Muslimat.

55 Khofifah Indar P, dalam Dahlan, et al, Sholihah Wahid Hasyim : Muslimah digaris depan
Sebuah Biografi, (Jakarta : Yayasan K.H Wahid Hasyim, 2001), 233
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Karirnya di Pengurus Anak Cabang, mengantarkan Sriwedari dalam
kepercayaan kemampuan sebagai organisatoris. Sriwedari kemudian diangkat
menjadi sekretaris Nur Jannah. Nur Jannah mengkader Sri Wedari Imam ketika ia
menjabat sebagai ketua Muslimat (1965) dan Sri Wedari menjadi pengurus
Fatayat PAC (Pimpinan Anak Cabang) pada tahun 1964. Karena di Banyuwangi
pada masa itu pengurus ada dua cabang. Sri Wedari merupakan Pengurus
Pimpinan Anak Cabang Blambangan (Banyuwangi Selatan) dengan ketua Hj.
Umamah dan Nur Jannah merupakan Pengurus Muslimat Banyuwangi Utara yang
mana diketuai oleh Hj. Djoeairiyah. Dirasa Sri Wedari memiliki potensi
keorganisasian dan terlihat cerdas dari kinerjanya, Nur Jannah mengkadernya
karena kapasitas yang dimiliki Sri Wedari. Sejak itulah mereka menjadi sepasang

sahabat dalam berjuang di Muslimat hingga DPRD Banyuwangi.>

Menggantikan Hj. Umamah di Pengurus Muslimat Blambangan akhirnya
Sriwedari pun diangkat menjadi ketua Muslimat NU Cabang Blambangan. Namun
sebelumnya ia adalah ketua Fatayat NU Cabang Blambangan tahun 1971-1973.
Terpilih kembali menggantikan Hj. Umamah sebagai ketua Muslimat Cabang
Blambangan tahun 1973-1976. Hal ini karena pada masa tersebut calon ketua
yang mumpuni hanya terlihat pada diri Sriwedari. Akhirnya ia menjabat kembali

secara aklamasi.

Karena pengkaderan Hj. Nur Jannah, Azizah Sriwedari Imam diangkat
sebagai sekretaris Muslimat NU Cabang Banyuwangi tahun 1985-1988. Berproses

bersama Hj. Nurjanah dengan banyak kisah dan perjuangan yang berharga.

56 Hj. Nur Jannah, Wawancara, Banyuwangi, 19 November 2019
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Setelah Hj. Nur Jannah turun menjabat, Sriwedari diangkat menjadi ketua
Muslimat NU Cabang Banyuwangi tahun 1988-1989 secara aklamasi kembali.
Hal ini dikarenakan kecakapan Sriwedari Imam dalam memimpin di Organisasi

dan berproses yang sangat bermanfaat untuk umat.

Selaras dengan teori Nurture meski Sriwedari yang memiliki darah biru, ia
memang menyengaja aktif dalam gerakan sosial, masyarakat, dan keagamaan. Hal
ini dilakukannya karena di dalam keluarga Muhamamd Imam, hanya Sriwedari
yang menjadi aktivis perempuan. Tidak ada latarbelakang keluarga yang menjadi
seorang mubaligh atau mubalighah seperti Nyai Sriwedari. Karirnya menjadi
ulama perempuan juga bukan kehendaknya, kondisi dan situasi (1965) masa itu,
dimana sangat jarang perempuan berbicara di atas mimbar sebagai penceramah.
Keahlian Nyai Wedari dalam berceramah ia pelajari di lapangan. Nyai Solichah
Wahid dan Nyai Asma salah satu orang yang meminta Nyai Wedari agar belajar
secara otodidak dalam berceramah. Ia menjadi perempuan pertama di masanya
dan paling muda menjadi penceramah. Nyai Wedari memulai dakwahnya dari
dirinya sendiri, ketika belum ada perempuan yang menutup kepalanya
menggunakan kerudung, ia sudah mengenakannya. Kerudung merupakan salah
satu cara untuk menarik perhatian perempuan muslim agar tertarik belajar tentang
Islam. Bersama Soemanan Imam, adik kandungnya Nyai Wedari sering keluar

kota untuk mengisi ceramabh.

Karirnya menjadi penceramah perempuan ia dapatkan dari pengalaman
berorganisasi. Jenjang keorganisasian perempuan di NU pada mulanya adalah

pengurus ranting hingga pusat. Sriwedari melaluinya pada setiap tahap
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pengurusan. Harapan besarnya hanyalah ketika ia menjadi sosok perempuan yang
aktiv dalam keorganisasian sosial di masyarakat, ia dapat memberikan contoh di
keluarga dan masyarakat luas. Dimasa penutup kepala atau yang disebut kerudung
belum banyak memakai, Sriwedari telah memakainya. Hal ini ia sering ia
sosialisasikan ketika terkadang di undang dalam kegiatan ceramah baik lokal

maupun luar kota.

Pada tahun 1989-1900 ia mulai berkecimpung sebagai anggota Pengurus
Wilayah Jawa Timur. Kemudian ia menjadi anggota Pengurus Pusat Jakarta pada
tahun 1990 — 1995. Karena latar belakang pendidikannya sebagai guru dan
profesinya yang pernah menjadi guru TK Bangorejo (1964-1966) dan menjadi
guru SMI PBSL Cluring (1964-1966) akhirnya ia ditetapkan sebagai Ketua

Bidang Pendidikan Pengurus Pusat Muslimat NU Jakarta pada tahun 1995-2000.%’

Setelah menikah dengan K.H Achmad Sjaichu, bakat Sriwedari tetap ia
kembangkan sebagai penceramah perempuan. Didukung oleh suaminya yang
merupakan ketua lttihadul Mubaligh tingkat Internasional, jam terbang ceramah
Nyai Sriwedari pun bertambah. Dapat dilihat bagaimana kiprah Nyai Sriwedari
bertambah luas relasinya meskipun telah menjadi istri. Bahkan Nyai Sriwedari
memiliki relasi baru dalam kancah internasional dalam bidang dakwah karena

suaminya. Kecakapannya dalam memimpin di organisasi, bukan hanya berasal

7 Tim YKMNU, 16 Tahun YKM Khodijah, 15 Tahun Panti Asuhan Khidijah YKMNU
Banyuwangi, (Banyuwangi : YKMNU, 2004), 11
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dari darah birunya, namun lingkungan dan teman-temanya yang turut andil dalam

membentuk kepribadian Sriwedari.®,

4.1 Nyai Sriwedari (Berbaju Merah) dengan para
Mubaligh Mubaligah di Korea Selatan, 26 Januari 2002

B. Aspek Politik (1999-2003)

Tidak sedikit masyarakat kita yang beranggapan bahwa NU sedari awal
tidak menghormati perempuan secara proposional. Hal ini dapat dilihat dari awal
terebentuknya NU yang tidak melibatkan perempuan, hingga dalam pergerakan
awalanya pun juga tanpa melihat dari substansi perempuan. Bahkan ulama klasik
pun masih ada yang beranggapan bahwa ranah perempuan hanya di area domestik
saja. NU disinyalir sebagai organisasi orang-orang konservatif dengan
menempatkan kaum perempuan di ruang domestik dan tidak memberikan
kesempatan kepada perempuan untuk berkiprah di ranah publik.’® Namun,

kesadaran secara adil gender kemudian hari telah ada, hal ini dibuktikan dengan

38 Subidhia, et al, Kepemimpinan dalam Masyarakat modern, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 18-21
59 Jamal Ma’mur, Rezim Gender di NU, (Yogyakarta : Anggota IKAPI, 2015), 173
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adanya Muslimat NU yang mulai berdikari sejak awal dari NOM ke NUM hingga
Muslimat NU dengan sejarah yang panjang tentunya.

Tidak selesai dalam persoalan domestik dan publik saja, kesempatan
bagaimana peran perempuan berpolitik pun NU sangat responsive sekali.
Keterlibatan kaum perempuan dalam kegiatan politik dapat dilihat dari dua faktor.
Pertama, keterlibatan perempuan dalam lembaga legislatif (DPR dan DPRD).
Kedua, decision maker (pengambil keputusan) yaitu kehadiran perempuan dalam
lembaga eksekutif dalam struktur pemerintahan dari pusat hingga ke daerah.®

Menurut Miriam Budiarjo lembaga legislatif di Indonesia sudah ada sejak
masa pra-kemerdekaan yaitu ketika terbentuknya Volksraad pada tahun 1918.%!
Namun, baru tahun 1950-an partisipasi kaum perempuan dalam dunia politik
dimulai. Untuk memudahkan melihat partisipasi perempuan dalam dunia politik,
penulis membagi dalam tiga periode besar. Pertama masa sebelum reformasi
(Orde Lama, 1955-1959), masa pemerintahan Ir. Soekarno. Kedua, Orde Baru
(1971 — 1998) pada masa pemerintahan Soeharto. Ketiga, masa reformasi dengan
garis waktu 1998- saat ini.

Sesungguhnya, keterlibatan karir politik oleh perempuan di Indonesia baru
dimulai sejak tahun 1950-an, yaitu masa orde lama. Pada waktu itu, kaum
perempuan hanya mampu menduduki kursi DPRD periode 1955-1956 berjumlah

17 kursi atau dari jumlah 289 anggota DPR hanya 6% yang berjenis kelamin

60 Tin Nur Zulaili, “Kiprah Sholihah Wahid Hasyim Dalam Perpolitikan di Indonesia (1950-1987)”
,(Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2016), 3
61 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), 329
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perempuan. Pada periode berikutnya baru naik menjadi 25 orang pada masa
Konstituante (1956-1959).%2

Keterlibatan karir politik Azizah Sriwedari Imam bermula pada tahun 1982
ketika ia diangkat sebagai anggota DPRD Banyuwangi. Seperti dalam Surat
Keputusan Gubernur, Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Timur nomor
170.464/48/011/1982/SK, pada saat Jawa Timur dipimpin oleh Wahono. Bahwa
sejumlah 38 orang menjadi anggota Dewan perwakilan Daerah tingkat II
Banyuwangi, yang mana dalam Surat Keputusan tersebut terdapat nama Azizah

Sriwedari Imam yang berfusi dalam partai politik PPP.

Jika dilihat dari runtutan waktu yang menjadi tolak ukur Sriwedari diangkat
sebagai anggota DPRD Banyuwangi, yaitu sejak tahun 1966 — 1971 sebagai
anggota DPRD Fraksi Gotong Royong Kabupaten Banyuwangi. Kemudian
menetap sebagai anggota DPRD Kabupaten Banyuwangi tahun 1971-1977.
Berlanjut sebagai anggota DPRD Kabupaten Banyuwangi, partai PPP tahun1982-
1987. Dapat ditarik benang merah, bahwa Sriwedari berkiprah dalam dunia politik

pada masa pemerintahan Soeharto, periode Orde Lama (1966-1998).

Karir Sriwedari tidak hanya berhenti dalam karir anggota DPRD
Banyuwangi saja. Diangkatnya Sriwedari sebagai anggota MPR RI pada tahun
1999 — 2003, merupakan prestasi yang gemilang sebagai nahdliyah yang dulunya
hanya pengurus anak cabang di daerahnya. Sriwedari memiliki prestasi politik
yang sangat progressif. la menduduki kursi MPR RI pada masa reformasi

berlangsung.

82 Ibid., 329-330
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Dari semua prestasi politik yang dimiliki Azizah Sriwedari Imam diatas,
menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam dunia perpolitikan bukanlah
suatu hal yang instan. Kesabarannya dan keistiqomahan Sriwedari dimulai dalam
berorganisasi hingga menduduki kursi legislatif adalah sejarah panjang seorang
perempuan berjuang dalam dunia politik. Bermula dari stigma negatif bahwa
kedudukan perempuan adalah marginal, dan bahwa politik adalah wilayah keras
yang hanya mampu diduduki kaum laki-laki®® sudah terpatahkan dengan
beriringnya waktu, bahwa perempuan juga dapat menyetarakan dirinya dalam
aspek intelektual. Anggapan seperti diatas sesungguhanya merupakan bentuk dari
budaya pemikiran masing-masing masyarakat, yang lebih mendominankan laki-

laki pada sektor publik, sedang perempuan hanya boleh di ranah domestik.**

. Aspek Ekonomi (1999-2003)

Upaya yang telah dilakukan oleh Muslimat NU saat ini dalam bidang
sosial kemasyarakatan merupakan upaya yang dapat terkategori pregresif. Baik
dalam kuantitas maupun kualitasnya. Sejarah Muslimat NU yang terukir
merupakan sejarah yang cukup panjang. Dalam ruang geraknya masih terbatas
dalam soal pendanaan. Pendanaan organisasi sesungguhnya adalah problem yang
wajar dalam setiap kegiatan penggalian dana untuk kepentingan organisasi
maupun kegiatan ekonomi untuk peningkatan kesejahteraan warga masih belum
mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. Secara kelembagaan, spirit untuk

terus menggerakkan kegiatan ekonomi di kalangan Muslimat NU masih belum

63 Fatima Mernissi dan Riffat Hasan, Setara di Hadapan Allah, Terj. Tim LSPPA, (Yogyakarta :
LSPPA, 1999), 199

% Eni Purwati dan Hanun Asrohah, Bias Gender dalam Pendidikan Islam, (Surabaya :Alpha,
2005), 18
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sekuat seperti bidang-bidang non-ekonomi lainnya. Besarnya potensi ekonomi di
Muslimat NU belum tergarap secara maksimal.

Menyadari hal tersebut, banyak upaya yang Muslimat NU lakukan dari
masa ke masa. Setiap kongres, Muslimat NU selalu menekankan pada program
ekonomi. Pada kongres terakhir (Kongres XIII Tahun 1955) akhirya dibuatlah
sebuah program pokok dan orientasi program ekonomi yang kemudian agar
mengembangkan bidang ekonomi dalam bentuk koperasi dan usaha ekonomi
rakyat, meningkatkan keterampilan manajemen bagi perempuan pengusaha kecil
dan membentuk badan usaha yang bergerak dalam bidang keuangan dan
penyediaan pinjaman modal usaha.®®> Program-program yang dicanangkan
tersebut, hakikatnya adalah melihat realita pada masyarakat nahdliyah yang
menyesuaikan kondisi sosial dan perekonomian.

Dalam rangka pembiayaan rutin organisasi, Muslimat NU selama ini
mencoba kreatif dalam pengaturannya. Mulai dari model-model penggalian dana
yang klasik hingga yang kontemporer. Pada awalanya Muslimat NU aktif dalam
politik praktis, sehingga pembiyaan rutin organisasi banyak tergolong dari
sumbangan rutin para tokoh Muslimat NU yang duduk di lembaga perwakilan
rakyat.Namun, seiring berjalanannya waktu Muslimat NU mampu menyelesaikan
rumah tangganya sediri dalam bidang ekonomi.

Peraturan untuk program tersebut kemudian didistribusikan kepada
seluruh cabang Muslimat NU. sekitar 325 cabang Muslimat NU yang ada, kini

sekitar 100 cabang telah memiliki bidang usaha ekonomi, terutama koperasi.

65 Tim Penulis PP. Muslimat NU, 50 Tahun Muslimat NU Berkhidmat untuk Agama, Negara, &
Bangsa”, (Jakarta : PP. Muslimat NU, 1996), 64
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Kongres ke-13 tahun 1995, masa bakti Azizah Sriwedari Imam menjadi pengurus
Pusat Muslimat, diputuskan bahwa koperasi yang dikelola oleh Muslimat NU
diberi nama Koperasi Annisa’. Dalam waktu enam bulan sejak kongres tersebut,
sekitar 16 koperasi primer di enam porvinsi, dan satu koperasi sekunder di Jawa
Timur berdiri. Azizah Sriwedari Imam berkiprah dalam pengurus pusat pada
tahun 1955-2000 tersebut juga ikut berperan dalam perekonomian Muslimat.
Namanya juga disebut dalam kepengurusan Pusat. Sriwedai menjabat sebagai
sekretris I dalam pucuk pimpinan pusat Muslimat NU pada tahun 1995-2000.
Karena kecerdasannya pula dibidang ekonomi, ia pernah mendapat sebuah
penghargaan atas usahanya dalam Bakti Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
tahun 1999. Jiwa entrepreneur Sriwedari ini sesunggunya ia miliki sejak lama. Hal
ini dapat dilihat dari kegiatan usaha ekonominya yaitu, SIUP Perusahaan Dagang
Kecil, Eceran (Beras, Jagung, Gabah, kedelai, Kelapa) yang ia miliki di
Banyuwangi  pada tahunl987. Sriwedari pun pernah mengikuti pelatihan
Managemen Usaha Kecil Yayasan Bina Bakti Wanita Muslimat NU bekerjasama
dengan Yayasan Melati-I Comp di Jakarta pada tahun 1991. Selain itu ia juga
pernah mengikuti Pelatihan Anggota Koperasi An Nisa’ DKI Jakarta dalam
Pelatihan Kewirausahaan bagi kader koperasi wanita potensial di Jakarta, pada
tahun 1996. Trining Of Triner dalam Pelatihan Calon Manager Kelompok
Swadaya Masyarakat Syirkah Muawanah (KSM) yang diadakan oleh Pengurus
Pusat Muslimat Pondok Cabe Jakarta pada tahun 1997. Seminar Induk Koperasi
Jasa Kesehatan Indonesia dengan tema ‘“Paradigma Baru dalam Pembangunan

Kesehatan Nasional Melalui Gerakan Koperasi” dalam rangka Hari Lahir
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Koperasi yang ke-52 di Jakarta tahun 1999. Forum dialog wanita dalam “Dialog
Nasioanl Peningkatan Potensi Produktif Wanita Indonesia menuju abad ke-21 di
Jakarta pada tahun 1999. Sehingga atas bekal pengalaman dan prestasinya,
Sriwedari diangkat sebagai ketua koperasi induk Annisa di Jakarta masa bakti

1999-2003.

. Aspek Pendidikan (2004-2015)

Banyak program penting yang telah dijalankan oleh Muslimat NU yang
sesuai dengan konsep Women And Development tersebut. Pada tahun 1950,
Muslimat Pusat mendirikan Yayasan Khadijah NU. Seperti pesan dari seniornya,
Nyai Sholihah Wahid, bahwa perempuan harus tetap bersekolah, dan bahwa
pendidikan bagi perempuan sangatlah penting, sehingga berdirilah Yayasan

pendidikan Khadijah di Surabaya.5®

Sesuai maklumat dari PP. Muslimat NU, bahwa setiap cabang diupayakan
memiliki lembaga sosial dan pendidikan, akhirnya pada 1 Agustus tahun 1988
dipelopori oleh Azizah Sriwedari Imam di Banyuwangi berdiri Yayasan
Pendidikan Khadijah. Beriringnya waktu yayasan menjadi Lembaga kesejahteraan
Muslimat NU pada tahun 1990, hal ini bersamaan dengan dibuatnya akta lembaga
dan Khadijah tidak hanya membantu dalam aspek pendidikan namun juga panti

sosial.

6 Khofifah Indar P, dalam Dahlan, et al, Sholihah Wahid Hasyim : Muslimah digaris depan
Sebuah Biografi, (Jakarta : Yayasan K.H Wahid Hasyim, 2001) 233
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Sebelum K.H Achmad Sjaichu wafat, ia pernah berpesan kepada Nyai
Sriwedari untuk membangun lembaga pendidikan yang diberi nama Al Fatimiyah.
Fatimiyah berasal dari nama ibu K.H Achmad Sjaichu. Keduanya, Kiai dan Bu
Nyai Nahdlatul Ulama ini, memutuskan menikah bukan hanya karena kepentingan
pribadi saja. Yayasan Al Fatimiyah yang bernama SPS-Fatimiyah terletak di Jalan
Ikan paus Rt.03, Rw III, Kecamatan Kertosari, Kecamatan Banyuwangi,
Kabupaten Banyuwangi saat ini diketuai oleh adik Sriwedari, yaitu Soemanan
Imam. Hingga kini Al Fatimiyah bisa dikatakan bentuk Kiprah pasangan ulama

NU yang masih bisa dirasakan manfaatnya walaupun keduanya telah tiada.®’

7 Soemanan Imam, Wawancara, Banyuwangi 09 Desember 2019.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan hasil penelitian skripsi dengan judul “Kiprah Nyai

Azizah Sriwedari Imam Muslimat NU Di Banyuwangi, Jawa Timur (1964-

2015)”, setelah melalui tahap-tahapan metode sejarah, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1.

Kondisi perkembangan masyarakat Banyuwangi pada tahun 1960-an yaitu,
masa setelah industrialisasi Hindia Belanda, meningkatnya kesejahteraan
ekonomi membuat kondisi sosial masyarakat semakin kacau dan hal inilah
yang membuat dakwah para ulama di Banyuwangi dimulai. Pada tahun
1960-an akhir merupakan awal dari merebahnya konsep WiD (Women In
Develeopment) dan WAD (Women And Development) sehingga di
Indonesia kemudian banyak program-program yang banyak melibatkan
perempuan dalam proses pembangunan negara khususnya dibidang
perekonomian. Muslimat salah satu organisasi masyarakat yang banyak
merealisasikan program untuk perempuan pada tahun tersebut.

Nyai Azizah Sriwedari Imam merupakan tokoh Muslimat NU yang lahir di
Bangorejo, Banyuwangi pada 22 Mei 1945, dan wafat di Banyuwangi
pada 01 April 2015. Secara genealogi menunjukkan Sriwedari masih
memiliki darah biru dari Bupati ke-5 Banyuwangi, Pringgoloyo

merupakan adik dari Pringgokusumo, walaupun masih memeiliki keturuan
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darah biru namun, tidak ada keluarganya yang memiliki kiprah sepertinya.
Nyai Wedari menjadi ulama perempuan dan memiliki kiprah berangkat
dari pengalaman sosialnya serta kondisi pada masa itu yang mengharuskan
Nyai Wedari menjadi tokoh publik. Relasinya

Kiprah Nyai Sriwedari sebagai nahdliyah di Banyuwangi antara lain : a)
Dimulai dari kiprahnya dalam berorganisasi di Fatayat —Muslimat dibagi
dalam empat tingkatan, yaitu Pimpinan Anak Cabang (1964-1968),
Pimpinan Cabang Banyuwangi (1968-1989), Pengurus Wilayah (1989-
1900), dan Anggota Pengurus Pusat Muslimat NU (1990 — 2000). b)
Kiprahnya dalam bidang politik dimulai dari tingkat DPRD (1966-1987)
hingga MPR RI (1999-2003). ¢) Kiprah di bidang ekonomi, adalah sebagai
Ketua Koperasi Induk An Nisa di Jakarta tahun 1999 — 2003. Mendirikan
yayasan Kesejahteraan Muslimat NU (1988- sekarang) dan Yayasan Al

Fatimiyah (2009-sekarang).

Sebagai akhir dari hasil penelitian di atas yang berjudul “Kiprah Nyai Azizah

Sriwedari Imam Muslimat NU di Banyuwangi, Jawa Timur (1964-2015)”, maka

perlu penulis sampaikan saran atau rekomendasi sebagai berikut :

1. Untuk para mahasiswa, akademisi, sejarawan, Nahdliyin (Warga Nahdlatul

Ulama) baik di UIN Sunan Ampel Surabaya dan Indonesia, khususnya

Kabupaten Banyuwangi. Bahwa karya ilmiah yang berjudul “Kiprah Nyai

Azizah Sriwedari Imam Muslimat NU di Banyuwangi, Jawa Timur (1964-
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2015)”, masih perlu dikaji secara ilmiah dan mendalam agar mencapai
kebenaran sejarah yang lebih baik. Agar mampu menjadi rujukan bagi
mahasiswa khususnya jurusan Sejarah Peradaban Islam, sejarah nasional
maupun sejarah lokal.

. Bagi warga Nahdliyin khusunya yang berada di Banyuwangi, agar lebih
semangat lagi mengkaji sejarah ulamanya sendiri. Seperti yang telah ditulis
pada lembaran-lembaran karya ilmiah ini, tentang sejarah salah satu tokoh
ulama perempuan di Banyuwangi, untuk terus dipelajari. Kiprah Nyai
Sriwedari ini merupakan salah satu karya ilmiah sejarah lokal yang
memotivasi. Kiprahnya yang luar biasa sudah seharusnya menjadi contoh bagi

kita semua.
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